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ABSTRAK

FAJAR FITRIANTO, Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam Menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah berlangsungnya Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) menjadikan persaingan dalam mencari pekerjaan akan menjadi lebih
ketat sehingga dibutuhkan seorang guru yang berkompeten dalam mata pelajaran
yang diampunya serta mampu meningkatkan kompetensinya. Dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional no. 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru Mata Pelajaran telah disebutkan kompetensi yang
harus dikuasai oleh seorang guru yang diantaranya kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional. Di SMK Negeri 2 Depok Sleman terdapat 5 guru yang
mengampu mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Namun dengan
berlangsungnya MEA apakah guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman sudah berkompeten ketika dalam mengajar
dan bagaimana cara yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi yang
dimilikinya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Metode ini digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan data
yang berupa fakta dari hasil penelitian yang tidak berwujud angka. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional
guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) sudah baik. Untuk
kompetensi pedagogik, guru telah berupaya dalam menguasai karakteristik peserta
didik, telah mampu mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik, memanfaatankan teknologi dalam pembelajaran, berkomunikasi
dengan baik, melakukan tindakan reflektif serta turut dalam mengembangkan potensi
peserta didik. Akan tetapi, guru dalam hal penguasaan teori belajar masih kurang.
Selain itu, dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran guru hanya menggunakan tes
baik tertulis maupun non tulis sehingga guru belum memanfaatkan metode non-tes
sebagai bentuk penilaian hasil pembelajaran. Sedangkan untuk kompetensi
profesional, guru telah mampu menguasai materi pembelajaran, mengembangkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar, mengembangkan materi pembelajaran,
mengembangkan  keprofesionalannya, dan memanfaatkan teknologi untuk
pengembangkan diri. Cara yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan dan
mengembangkan kompetensinya yaitu dilakukan dengan mengikuti pelatihan,
seminar maupun diklat serta bergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) pendidikan agama Islam dan budi pekerti.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar yang memiliki peran besar dalam
membangun peradaban suatu negara. Selain itu, pendidikan merupakan investasi
sumber daya manusia jangka panjang guna menghadapi persaingan global.. Guna
mencetak generasi yang unggul serta kompetitif, peran pendidikan di sinilah
sangat dibutuhkan.

Pemerintah memandang perlu dan penting pendidikan sebagai upaya
dalam membangun bangsa. Adanya praktik pendidikan yang berkualitas
diharapkan mampu mencetak generasi penerus bangsa yang tidak hanya memiliki
sumber daya manusia yang unggul tetapi juga didasari iman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sesuai tujuan pendidikan nasional tertuang dalam
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 sebagaimana yang dikutip Mulyasa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Selain itu, terselenggaranya praktik pendidikan termasuk salah satu

upaya untuk mewujudkan salah satu cita-cita atau tujuan bangsa Indonesia yang

'E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 4



tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alinea IV yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa.?

Komponen pendidikan yang berperan penting demi terselenggaranya
praktik praktik pembelajaran yang bermutu dan berkualitas serta berperan dalam
mencapai mencapai tujuan pendidikan yaitu adanya seorang guru. Sebagai salah
satu elemen tenaga pendidik, seorang guru harus mampu melaksanakan tugasnya
secara profesional, dengan selalu berpegang teguh pada etika kerja, merdeka,
produktif, efektif, efisien, dan inovatif serta siap melakukan pelayanan prima
berdasarkan pada kaidah ilmu atau teori yang sistematis, kewenangan
profesional, pengakuan masyarakat dan kode etik yang regulatif®. Oleh karena
itu, guru dituntut untuk senantiasa profesional dalam menjalankan tugasnya.
Tanpa guru yang mampu menguasai bahan ajar dan strategi pembelajaran, maka
segala upaya peningkatan mutu pendidikan tidak akan mencapai hasil yang
optimal®.

Memasuki abad ke 21, tantangan di era persaingan global akan semakin
berat. Era Globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu,
menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk
senantiasa meningkatkan kompetensinya.® Tanpa terkecuali seorang guru,

globalisasi menuntut setiap guru untuk senantiasa meningkatkan ketrampilan

hal.3

2 Undang-undang Dasar Republik Indonesia, (Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2012),

® Suyatno & Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), hal. 6
* Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013), hal. 18
® E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., hal. 17



serta kompetensinya. Dengan adanya persaingan global keberadaan guru yang
berkompeten serta profesional tidak dapat ditawar lagi. Guru profesional
merupakan tenaga pendidik yang telah memenuhi persyaratan kompetensi pada
perkembangannya diwujudkan dengan sertifikat tenaga pendidik®. Apabila
seluruh guru yang ada sudah memiliki kualifiksai guru yang profesional, maka
terselenggaranya praktik pendidikan yang berkualitas tidak lagi menjadi sebuah
impian. Sudah seharusnya guru di setiap instansi pendidikan baik negeri maupun
swasta memiliki kualifikasi guru yang profesional.

Guna mencapai kualifikasi guru yang profesional, sesuai undang-undang
no.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, terdapat 4 kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru. Adapun keempat kompetensi tersebut yakni
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, serta
kompetensi profesional’. Apabila guru tidak mampu memenuhi keempat
tersebut, maka tugas guru akan menjadi lebih berat sebab di awal tahun 2016
Masyarakat Ekonomi ASEAN secara resmi telah diberlakukan.

Dengan berlangsungnya Masyarakat Ekonomi ASEAN atau MEA
menyebabkan warga negara ASEAN dapat keluar masuk dari suatu negara ke
negara lain untuk mendapatkan pekerjaan tanpa adanya hambatan di negara yang

dituju®. Maka dari itu guru dituntut untuk tidak hanya bisa bersaing dengan

® Janawi, Kompetensi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 31.

" Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Bab IV pasal 10 ayat (1) tentang
Guru dan Dosen,

® Edy Burmansyah, Rezim Baru ASEAN, (Yogyakarta: Pustaka Sempu, 2014), hal. 97



guru-guru yang berasal dari negara-negara ASEAN dalam mewujudkan praktik
pendidikan yang berkualitas, selain itu guru dituntut agar bisa mencetak lulusan
yang memiliki kualitas serta kompetensi yang unggul sehingga nantinya setelah
lulus siap untuk bersaing dengan lulusan lainnya khususnya dalam mencari
lapangan pekerjaan. Namun yang menjadi permasalahan yaitu setelah
diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yaitu apakah guru
pendidikan agama Islam sudah berkompeten dalam menyelenggrakan kegiatan
pembelajaran yang mendidik sehingga mampu mempersiapkan peserta didik
dalam menghadapi MEA.

SMK Negeri 2 Depok Sleman merupakan salah satu lembaga pendidikan
negeri yang berjenis kejuruan dan sudah berdiri cukup lama, serta dapat diterima
dan diakui oleh masyarakat Sleman pada umumnya baik dari segi kualitas
maupun kuantitasnya. Sebagai sebuah lembaga pendidikan negeri yang telah
menerapkan kurikulum 2013, dengan mata pelajaran pendidikan agama 3 jam
pelajaran setiap minggunya, SMK Negeri 2 Depok mempunyai tanggung jawab
untuk melahirkan anak didiknya menjadi generasi penerus bangsa yang cerdas,
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mempunyai akhlak
yang mulia.

Secara akademik, semua guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri 2

Depok berasal dari lembaga pendidikan keguruan dan berasal dari jurusan



pendidikan agama Islam atau tarbiyah.” Apabila dilihat dari segi penguasaan
ilmu agama Islam baik teori serta praktiknya serta ketrampilan dalam mengajar
sudah tidak diragukan lagi. Akan tetapi, tanggaung jawab seorang guru agama di
sekolah di sekolah kejuruan selain mendidik dalam bidang agama juga harus
mampu mempersiapkan lulusannya yang diprioristaskan untuk menjadi tenaga
kerja yang terampil. Oleh sebab itu, setiap guru agama haruslah berkompeten
dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru serta senantiasa
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.

Berangkat dari permaslahan ini, penulis mencoba untuk meneliti
kompetensi yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di
SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam menyelenggrakan kegiatan pembelajaran
guna mempersiapakan peserta didik dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka yang
menjadi topik permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru
pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman

dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran?

° Wawancara dengan Bapak Diyono selaku guru pendidikan agama Islam di SMK Negeri 2
Depok pada hari Senin tanggal 1 Juni 2015



2. Bagaimana cara yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam dan budi
pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman untuk mengembangkan
kompetensinya dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan apa yang ada dalam rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik serta kompetensi
profesional guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri
2 Depok Sleman dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran.

b. Untuk mengetahui cara yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dan
budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam mengembangkan
kompetensinya dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)?

2. Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini yaitu :

a. Sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program studi strata
satu Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksana
pendidikan, khususnya guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 sehingga dapat meningkatkan

kompetensi yang dimiliki.



c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang
dapat menambah khazanah intelektual bagi pengembang ilmu
pengetahuan.

D. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan

Pada dasarnya penelitian yang berkaitan dengan kompetensi guru
sudah sering dilakukan. Hal ini sejalan dengan adanya banyak karya ilmiah
yang membahas mengenai kompetensi guru baik yang berupa skripsi maupun
buku-buku. Namun demikian, penelitian yang berkaitan dengan kompetensi
guru tetap saja menarik untuk diteliti dan perlu untuk dilakukan sebab dengan
adanya perkembangan zaman, posisi guru tidak akan dapat tergantikan. Guru
memiliki peran sentral dalam meningkatkan kualitas pendidikan, untuk itu
guru dituntut agar dapat meningkatkan kompetensi yang dimilikinya guna
menghadapi tantangan perubahan zaman. Berikut ini hasil penelitian yang
relevan yang berkaitan dengan kompetensi guru yang memiliki kesamaan
dengan tema skripsi ini, diantaranya :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayatin Khotimah
dalam bentuk skripsi yang berjudul Hubungan antara Kompetensi Profesional
dan Pedagogik Guru dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 1X dalam Pelajaran
al-Quran Hadits di MTs Negeri Ngemplak Sleman tahun 2013. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah kompetensi pedagogik dan kompetensi

profesional guru mempengaruhi prestasi belajar siswa. Subyek data dalam



penelitian ini adalah siswa kelas IX MTs Negeri Ngemplak, Sleman,
Yogyakarta. Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik dan profesional MTs Negeri Ngemplak termasuk
dalam kategori cukup baik.*

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili Tsalits Rahmawati
dalam bentuk skripsi yang berjudul Kompetensi Profesional dan Pedagogik
Guru Pendidikan Agama Islam Setelah Sertifikasi di SMA N 1 Kota Mungkid
Magelang pada tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
dan menganalisis tentang kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik
SMA N 1 Kota Mungkid Magelang sebelum dan sesudah sertifikasi.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di
SMA N 1 Kota Mungkid Magelang. Subyek data dalam penelitian ini adalah
guru PAI, staf sekolah, siswa dan alumni SMA N 1 Kota Mungkid.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi (pengamatan), wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik

guru pendidikan agama Islam setelah sertifikasi mengalami peningkatan,

Nur Hidayatin Khotimah, Hubungan antara Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru
dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 1X dalam Pelajaran al-Quran Hadits di MTs Negeri Ngemplak
Sleman, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013



sedangkan kompetensi guru profesional guru pendidikan agama Islam setelah
sertifikasi tidak mengalami perubahan.™

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Barik Fidaroin dalam bentuk
skripsi yang berjudul Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik
Guru Mata Pelajaran Figih dalam Mengelola Proses Pembelajaran di MAN
Pakem Sleman Yogyakarta tahun 2006. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru mata
pelajaran figih di MAN Pakem Sleman Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di MAN Pakem Sleman
Yogyakarta. Subyek data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran figih
di MAN Pakem Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi profesional untuk masing-masing guru
sudah baik. Kompetensi pedagogik untuk guru figih 1 masih kurang baik
karena kurang kesesuaian antara RPP dengan realisasinya, dan metode
mengajar yang masih menggunakan metode ceramah. Sedangkan untuk guru

figih 2 sudah cukup baik.*?

1 Nurlaili Tsalits Rahmawati, Kompetensi Profesional dan Pedagogik Guru Pendidikan
Agama Islam Setelah Sertifikasi di SMA N 1 Kota Mungkid Magelang, Skripsi, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011

'2 Barik Fidaroin, Kompetensi Profesional dan Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran
Figih dalam Mengelola Proses Pembelajaran di MAN Pakem Sleman Yogyakarta, Skripsi, Fakultas
IiImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006



Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
penelitian ini berusaha untuk menempatkan fokus penelitian yang berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan
sebelumnya belum membahas secara mendalam tentang kompetensi guru
pendidikan agama Islam dalam menghadapi era persaingan global . Hal itu
dapat dilihat dari fokus penelitian yang berbeda dari setiap penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian Nurlaili Tsalits Rahmawati,
penelitian ini mengkaji penelitian pedagogik dan profesional guru pendidikan
agama Islam setelah sertifikasi. Skripsi karya Nur Hidayatin Khotimah yang
mengarahkan fokus penelitan pada kompetensi profesional dan kompetensi
profesional terhadap prestasi belajar siswa serta hasil penelitian dari Barik
Fidaroin tentang kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru mata
pelajaran figih kaitannya dalam mengelola proses pembelajaran. Oleh karena
itu, penelitian ini akan mengkaji penelitian yang memfokuskan pada
kompetensi pedagogik dan profesional guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik guna
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN dan cara yang dilakukan untuk
mengembangkan kompetensi sehingga memiliki perbedaan fokus penelitian

dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
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2. Landasan Teori
a. Pengertian Guru
Dalam Kamus Besar Indonesia, guru adalah orang yang pekerjaan,
mata pencaharian, atau profesinya mengajar.* Sedangkan Guru menurut
Undang-undang Guru dan Dosen no. 14 tahun 2005 adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.* Dalam bahasa Arab, guru dikenal dengan istilah
al-mu’alim atau al-ustadz yang mempunyai tugas memberikan ilmu dalam
majelis taklim (tempat memperoleh ilmu).*
b. Hak dan Kewajiban Guru
Dalam Undang-Undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan tentang hak-hak pendidik dan tenaga
kependidikan sebagai berikut :
Pendidik dan tenaga pendidikan berhak memperoleh :°
1) Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan

memadai

13 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), hal. 288

4 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, Bab | pasal 1 ayat (1) tentang
Guru dan Dosen..., hal. 3

15 Suparlan, Guru sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat, 2006), hal. 9

16 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, Bab IV pasal 14 ayat (1) tentang
Guru dan Dosen..., hal. 8
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2) Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja
3) Perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil
kekayaan intelektual
4) Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas
pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.
Di samping itu, seorang pendidik berkewajiban untuk :*’
1) Menciptakan suasanan pendidikan yang bermakna, menyenagkan,
kreatif, dinamis, dan dialogis.
2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan.
3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
c. Kompetensi Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud), kompetensi
merupakan kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan)
sesuatu™®. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 yang membahas tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

melaksanakan tugas keprofesionalan. Dalam Bab IV Pasal 10 ayat (1)

Y1bid., pasal 40 (2)
®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Bandung: Balai
Pustaka, 1989), hal. 453
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menyebutkan bahwa kompetensi guru yang sebagaimana dimaksud dalam
pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui

pendidikan profesi.'®

. Kompetensi Pedagogik.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan
dialogis®®. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru untuk Standar Kompetensi Guru Mata
Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK, yang
termasuk kompetensi pedagogik mencangkup beberapa aspek sebagai
berikut® :

Tabel 1. Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran pendidikan agama

Islam

No

KOMPETENSI GURU MATA
KOMPETENSI INTI GURU PELAJARAN

Menguasai karakteristik peserta 1.1 memahami karakteristik peserta

didik dari aspek fisik, moral, didik yang berkaitan dengan aspek
spiritual, sosial, kultural, fisik, intelektual, sosial-emosional,
emosional, dan intelektual. moral, spiritual, dan latar belakang

19 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen, Bab 1V

Pasal 10 ayat (1) tentang Guru dan Dosen..., hal. 7

20Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional..., hal. 101
Z'peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 Tahun 2007 tentang

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru untuk Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA dan SMK/MAK

13




sosial-budaya.

1.2 Mengidentifikasi potensi peserta
didik dalam mata pelajaran yang
diampu

1.3 Mempelajari  bekal-ajar  awal
peserta didik dalam mata pelajaran
yang diampu.

1.4 Mengidentifikasi kesulitan belajar
peserta didik dalam mata pelajaran
yang diampu.

Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

2.1 Memahami berbagai teori belajar
dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik terkait dengan mata
pelajaran yang diampu.

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode, dan teknik
pembelajaran  yang  mendidik
secara kreatif dalam mata pelajaran
yang diampu

Mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran
yang diampu

2.1 memahami prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum.

2.2 menentukan tujuan pembelajaran
yang diampu.

2.3 menentukan pengalaman belajar
yang sesuai untuk mencapai tujuan.

2.4 memilih materi pembelajaran yang
diampu vyang terkait dengan
pengalaman belajar dan tujuan
pembelajaran.

2.5 menata materi pembelajaran secara
benar sesuai dengan pendekatan
yang dipilih dan karakteristik
peserta didik.

2.6 mengembangkan indikator dan
instrumen penilaian.

Menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik

4.1 memahami prinsip-prinsip
perancangan pembelajaran yang
mendidik.

4.2 Mengembangkan komponen-
komponen rancangan
pembelajaran.

4.3 menyusun rancangan pembelajaran
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yang lengkap, baik untuk kegiatan
di dalam kelas, laboratorium
maupun lapangan.

4.4 melaksanakan pembelajaran yang
mendidik di kelas, di laboratorium,
dan  di lapangan dengan
memperhatikan standar keamanan
yang dipersyaratkan.

4.5 menggunakan media pembelajaran
dan sumber belajar yang relevan
dengan karakteristik peserta didik
dan mata pelajaran yang diampu

untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara utuh.
4.6 mengambil keputusan

transaksional dalam pembelajaran
yang diampu sesuai dengan situasi
yang berkembang.

Memanfaatkan teknologi

5.1 memanfaatkan teknologi informasi

informasi dan komunikasi untuk dan komunikasi dalam
kepentingan pembelajaran pembelajaran yang diampu.
Memfasilitasi pengembangan 6.1 menyediakan berbagai kegiatan
potensi peserta didik untuk pembelajaran untuk mendorong
mengaktualisasikan berbagali peserta didik mencapai prestasi
potensi yang dimiliki secara optimal.
6.2 menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk

mengaktualisasikan potensi peserta
didik, termasuk Kkreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif,
empati, dan santun dengan peserta
didik

7.1 memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif,
empatik, dan santun, secara lisan,
tulisan, dan/atau bentuk lain.

7.2 berkomunikasi  secara  efektif,
empatik dan santun dengan eserta
didik dengan bahasa yang khas
dalam interaksi kegiatan/permainan
yang mendidik yang terbangun
secara siklikal dari (a) penyiapan
kondisi psikologis peserta didik
untuk ambil bagiannnnn dalam
permainan melalui bujukan atau
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contoh, (b) ajakan kepada peserta
didik untuk ambil bagian, (c)
respons peserta didik terhadap
ajakan guru, dan (d) reaksi guru
terhadap respons peserta didik dan
seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.

8.1 memahami prinsip-prinsip
penilaian dan evaluasi proses dan
hasil  belajar  sesuai  dengan
karakteristik mata pelajaran yang
diampu.

8.2 menentukan aspek-aspek proses
dan hasil belajar yang penting
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran
yang diampu.

8.3 menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.

8.4 mengembangkan instrumen
penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar.

8.5 mengadministrasikan penilaian
proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan

menggunakan berbagai instrumen.
8.6 menganalisis hasil penilaian proses
dan hasil belajar untuk berbagai
tujuan.
8.7 melakukan evaluasi proses dan
hasil belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

9.1 menggunakan informasi  hasil
penilaian dan evaluasi untuk
menentukan ketunyasan belajar.

9.2 menggunakan  informasi  hasil
penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remidial dan
pengayaan.

9.3 mengkomunikasikan hasil penilaian
dan evaluasi kepada pemangku
kepentingan.

9.4 memanfaatkan  informasi  hasil
penilaian dan evaluasi
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pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

10.

Melakukan tindakan reflektif 10.1melakukan  refleksi  terhadap
untuk peningkatan kualitas pembelajaran yang telah
pembelajaran. dilaksanakan.

10.2 memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan  pengembangan
pembelajaran dalam mata pelajaran
yang diampu.

10.3 melakukan penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran
yang diampu.

e.

Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan
mendalam yang mencangkup penguasaan substansi keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan
sebagai guru. Menurut Mulyasa, dalam Standar Nasional Pendidikan,
penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir ¢ dikemukakan bahwa yang dimaksud
kompetensi  profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing siswa memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional Pendidikan?.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik

22 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..., hal. 135
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dan Kompetensi Guru untuk Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran di

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK, yang termasuk kompetensi

profesional mencangkup beberapa aspek sebagai berikut 3

Tabel 11. Kompetensi profesional guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam
No KOMPETENSI INTI KOMPETENSI GURU MATA
GURU PELAJARAN
20. | Menguasai materi, struktur, 20.1Menginterpretasikan materi, struktur,

konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu

konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
20.2Menganalisis materi, struktur, konsep,
dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan

keprofeseionalan secara
berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

dengan  pembelajaran  Pendidikan
Agama Islam

21. | Menguasai standar 21.1Memahami standar kompetensi mata
kompetensi dan kompetensi pelajaran yang diampu.
dasar mata pelajaran yang 21.2Memahami kompetensi dasar mata
diampu pelajaran yang diampu.

21.3Memahami tujuan pembelajaran yang
diampu.

22. | Mengembangkan materi 22.1Memilih materi pembelajaran yang
pembelajaran yang diampu diampu  sesuai dengan tingkat
secara kreatif. perkembangan peserta didik.

22.2Mengolah  materi pelajaran yang
diampu secara kreatif sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik.

23. | Mengembangkan 23.1Melakukan refleksi terhadap Kinerja

sendiri secara terus menerus.
23.2Memanfaatkan hasil refleksi dalam

rangka peningkatan keprofesionalan.
23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas

untuk peningkatan keprofesionalan.
23.4Mengikuti kemajuan zaman dengan

2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 Tahun 2007 tentang

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru untuk Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA dan SMK/MAK
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belajar dari berbagai sumber.

24. | Memanfaatkan teknologi 24.1memanfaatkan teknologi informasi
informasi dan komunikasi dan komunikasi dalam berkomunikasi.
untuk mengembangkan diri. 24.2memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi untuk pengembangan
diri
f. Pendidikan Agama di Sekolah

Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga mata pelajaran
yang wajib diberikan pada setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan.
Sesuai pasal 12 bab V Undang-Undang Republik Indonesia sebagaimana
yang dikutip Haidar Putra, menerangkan bahwa setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai
dengan agama yang dianutnya dan diajarkan sesuai oleh pendidik yang
seagama.”*

Pendidikan agama Islam adalah usaha yang berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamayan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat.?®

Sedangkan menurut Kurikulum PAI sebagaimana yang dikutip

Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan

#* Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 37
% 7akiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86
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terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,

menghayati , hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.”®

Sama halnya dengan ilmu pendidikan lainnya, pendidikan agama

Islam memiliki materi pelajaran sebagai bahan kajian yang dijadikan

sumber pengetahuan. Secara garis besar, sumber materi pendidikan agama

Islam meliputi agidah, Syariah dan Akhlak.?” Dari ketiga sumber tersebut

maka lahirlah Ilmu Tauhid, llmu Figh serta Ilmu Aklhak. Secara lebih

rinci, sumber materi pendidikan agama Islam tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1) Ilmu Tauhid merupakan materi yang dijadikan sebagai dasar atau yang
utama dalam pendidikan agama Islam sebab mengajarkan ke-Esaan
kepada Allah sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan
meniadakan alam ini.

2) llmu figh berhubungan dengan amal lahir dalam rangka menaati
semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan

manusia.

% Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 130
“"Ibid, hal. 77
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3) Illmu akhlak merupakan materi yang mengajarkan tentang tata cara

pergaulan hidup manusia.

g. Usaha Peningkatan Kualitas Guru

Untuk mengantisipasi tantangan dunia, upaya peningkatan

kompetensi guru harus dilakukan. Menurut Balitbang Pendidikan Nasional

dalam Suyanto, ada beberapa cara yang dapat ditempuh dalam

pengembangan profesionalisme guru, antara lain adalah?® :

1)

2)

3)

4)

5)

Perlunya revitalisasi pelatihan guru yang secara khusus
menitikberatkan pada perbaikan kinerja guru dalam menungkatkan
mutu pendidikan, bukan untuk meningkatkan sertifikasi mengajar
semata.

Perlunya mekanisme kontrol penyelenggaraan pelatihan guru untuk
memaksimalkan pelaksanaannya.

Perlunya sistem penilaian yang sistemik dan periodik untuk mengetahui
efektivitas dan dampak pelatihan guru terhadap mutu pendidikan.
Perlunya desentralisasi pelatihan guru pada tingkat kabupaten atau
kota.

Perlunya upaya-upaya alternatif yang mampu meningkatkan
kesempatan dan kemampuan para guru dalam penguasaan materi

pelajaran.

%8 Suyanto & Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional..., hal. 33
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6)

7)

8)

9)

Perlunya tolok ukur kemampuan profesional sebagai acuan pelaksanaan
pembinaan dan peningkatan mutu guru.

Perlunya mengkaji ulang aturan atau kebijakan yang ada melalui
perumusan kembali aturan atau kebijakan yang lebih fleksibel dan
mampu mendorong guru mengembangkan kreativitasnya.

Perlunya reorganisasi dan rekonseptualisasi kegiatan pengawasan
pengelolaan sekolah, sehingga kegiatan ini dapat menjadi sarana
alternatif peningkatan mutu guru.

Perlunya upaya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
penelitian, terutama penelitian tindakan kelas, agar guru lebih
memahami dan menghayati permasalahan-permasalahan yang dihadapi

dalam proses pembelajaran.

10) Perlu mendorong guru untuk bersikap kritis dan selalu berusaha

meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan.

11) Memperketat persyaratan untuk menjadi calon guru pada Lembaga

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).

12) Menumbuhkan apresiasi karier guru dengan memberikan kesempatan

yang lebih luas untuk meningkatkannya.

13) Perlunya ketentuan sistem credit point yang lebih fleksibel untuk

mendukung jenjang karier guru, yang lebih menekankan pada aktivitas

dan kreatifitas guru dalam melaksanakan proses pengajaran.
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h. Sejarah Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)

Sejak terbentuk pada tahun 1967, ASEAN tidak hanya
dimaksudkan sebagai badan kerjasama regional antar negara dalam bidang
politik di kawasan Asia Tenggara, akan tetapi juga didesain sebagai
kerjasama antarnegara dalam sebuah kawasan yang mengarah pada
pembentukan blok ekonomi yang terintegrasi.

ASEAN Free Trade Area (AFTA) merupakan kerangka awal
kerjasama regional ASEAN yang disepakati para kepala negara atau
kepala pemerintahan negara-negara ASEAN. Dalam perkembangannya,
AFTA mampu meningkatkan volume dan nilai perdagangan di negara-
negara ASEAN. Akan tetapi, seiring dengan perjalanan waktu, para
pemimpin negara-negara ASEAN menilai bahwa AFTA sudah tidak
mencukupi lagi untuk mencapai integrasi ekonomi ASEAN.

Upaya mengintegrasikan ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis
produksi mencapai puncaknya pada KTT ASEAN ke-9 tahun 2003 di Bali
dengan disahkannya Bali Concord Il yang menyutujui pembentukan
ASEAN Community, vyang terdiri dari ASEAN Political-Scurity
Community, ASEAN Ekonomic Community dan ASEAN Social-Culture
Community, serta Initiative for ASEAN Integration.?

Dengan terbukanya Masyarakat Ekonomi ASEAN pada akhir

tahun 2015 menjadikan ASEAN sebagai satu pasar tunggal. Hal ini

 Edy Burmansyah, Rezim Baru ASEAN, (Yogyakarta: Pustaka Sempu, 2014), hal. 59-63
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menjadikan setiap negara dapat menawarkan berbagai barang dan jasa
kepada seluruh masyarakat ASEAN. Pasar tunggal dan basis produksi
ASEAN terdiri atas lima elemen inti, yaitu :*
1) Arus barang yang bebas
Kerangka aliran bebas barang yang termuat dalam blueprint
MEA 2015 meliputi penghapusan hambatan tarif, penghapusan
hambatan non-tarif, dan fasilitas perdagangan lainnya. ASEAN Trade
Facilitation tersebut dimaksudkan untuk memberikan berbagai
kemudahan perdagangan di kawasan ASEAN, sehingga dapat
meningkatkan volume perdagangan antar negara-negara ASEAN.
2) Arus jasa yang bebas
Arus bebas jasa pada dasarnya untuk menghilangkan
hambatan-hambatan  perdagangan jasa yang diantaranya meliputi
pembatasan jumlah penyedia jasa, persyaratan pajak serta perijinan.
Dalam hal ini pendidikan termasuk salah saktu sektor jasa.
3) Arus investasi yang bebas
Dengan adanya arus investasi yang bebas maka memberikan
perlindungan kepada para penanam modal untuk mengendalikan suatu

usaha di negara-negara ASEAN

% Ibid., hal. 87-97
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4) Arus modal yang bebas
Adanya arus modal yang bebas didasarkan pada adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antar bursa di negara ASEAN.

5) Arus tenaga terampil yang bebas

Dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka
setiap warga negara dikawasan ASEAN dapat keluar masuk dari suatu
negara ke negara lain untuk mendapatkan suatu pekerjaan tanpa
adanya suatu hambatan di negara yang dituju.

Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi MEA

Tantangan guru pendidikan agama Islam di abad ke-21 semakin
kompleks dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta
adanya arus globalisasi. Selain itu, berlangsungnya Masyarakat Ekonomi

Asean pada akhir tahun 2015 menuntut guru pendidikan agama Islam

untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya. Menurut Imam Tholkhah

dalam Muhaimin, ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru PAI,
yang diantaranya :

1) Guru Agama harus membebaskan diri dari paradigma mengajar lama
yang berciri  dogmatis-eksklusif ~dan  menekankan hafalan.
Berlangsungnya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), setiap lulusan
dari instansi pendidikan dituntut untuk memiliki kompetensi untuk
dapat bersaing dalam mencari pekerjaan. Oleh sebab itu, guru

pendidikan agama Islam diharapkan untuk tidak hanya mampu
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2)

3)

4)

5)

berbicara masalah akhirat saja tetapi juga hal-hal yang bersifat duniawi
Khususnya dalam mendorong siswanya untuk bisa bersaing dalam
mencari pekerjaan.

Desain kurikulum pendidikan agama masih dogmatis dan informatif.
Untuk itu, dibutuhkan kreatifitas dan kompetensi dalam mengelola
pembelajaran sehingga materi pelajaran agama Islam dapat
disampaikan secara menarik.

Masyarakat cenderung memandang bahwa pendidikan agama di
sekolah selama ini tidak berhasil mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dan diharapkan masyarakat. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar generasi muda cenderung
memperlihatkan berbagai tingkah laku yang bertentangan dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam ajaran agama yang telah diajarkan kepada
mereka di bangku sekolah. Utuk itu, guru pendidikan Agama Islam
dituntut untuk bisa mendidik peserta didiknya memiliki akhlak yang
sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Islam.

Terjadinya krisis moral dan krisis sosial yang kini semakin menggejala
dalam kehidupan masyarakat, diduga sebagai salah satu penyebabnya
adalah gagalnya pendidikan agama di sekolah.

Yang menjadi ukuran berhasil tidaknya pendidikan agama di sekolah
adalah sejauh mana pengamalan ajaran agama yang telah diajarkan di

sekolah. Namun pada kenyataanya, hasil penelitian menunjukkan
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bahwa tidak ada korelasi yang signifikan dengan perilaku dalam
ketaatan beragama bagi anak didik.*
E. Metode Penelitian
Untuk mencapai hasil penelitian yang optimal, sistematis, serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka sebuah penelitian harus mempunyai
suatu metode penelitian. Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau
kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar,
pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu Yyang
dihadapi. Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian (research
design) tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah-langkah
yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi arti apa data
dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana tersebut dihimpun dan dioalah.*?
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research), yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk

mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena yang sedang diteliti.*®

%1 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam..., hal. 156-159

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 52.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 26
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2. Metode Penentuan Subyek
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah :
a. Kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti, dan staf
sekolah yang berada di SMK Negeri 2 Depok Sleman.
b. Siswa SMK Negeri 2 Depok Sleman
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara
Metode wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang berbentuk pengajuan pertanyaan-
pertanyaan secara lisan kepada sumber data dan dilakukan dalam suatu
bentuk tanya jawab secara sistematis dan berlandaskan tujuan
penelitian®. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari
kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti, dan siswa
tentang kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) di SMK Negeri 2 Depok Sleman.
b. Metode Observasi atau Pengamatan
Metode Observasi atau pengamatan merupkan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung®. Teknik pengumpulan data dengan

observasi digunakan apabila penelitian yang berkenaan dengan perilaku

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, Edisi V (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 206
% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. .., hal. 220
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manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati

tidak terlalu besar®®. Metode ini digunakan untuk mengamati guru agama

Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman , antara lain :

1) Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam menyampaikan
materi.

2) Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam mengelola kelas,
yang menyangkut penggunaan metode mengajar, motivasi yang
diberikan kepada siswa, serta pemilihan media yang digunakan

3) Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam melakukan interaksi
dengan siswa.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen®’. Penulis menggunakan metode ini karena metode ini
merupakan metode pengumpulan data dengan cara mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat
kabar, majalah, dan lain sebagainya. Adapun data-data yang dapat

dikumpulkan melalui metode ini yaitu mengenai keadaan SMK Negeri 2

Depok Sleman, guru, struktur organisasi, staf pengajar dan tenaga

administrasi serta para siswa.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :Alfabeta, 2013), hal. 2013
%" Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), hal. 73

29



F. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, seperti yang dikemukakan oleh Lexy J.
Moleong, terdapat langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis
data. Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut®®:
1. Menelaah seluruh data.

Berbagai data yang telah berhasil dikumpulkan baik melalui hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi dibaca, dipelajari dan ditelaah serta
dipahami secara seksama.

2. Reduksi data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih pokok-pokok penting dan
disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang hasil penelitian. Reduksi data dilakukan dengan mengkaji kompetensi
pedagogik dan profesional guru pendidikan agama Islam dalam menghadapi
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dan upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru, dari data kasar yang muncul dalam catatan
lapangan. Dari bentuk uraian ini kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-
hal yang pokok, difokuskan pada yang penting.

3. Menyusun data dalam satu kesatuan.

Langkah ini bertujuan menentukan unit analisis. Proses ini tidak

hanya dilakukan setelah selesai pengumpulan data, tetapi sejak awal

selesainya pengumpulan data pertama. Oleh karena itu semua hasil data yang

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., hal. 247
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diperoleh dari lapangan yang berupa dokumentasi, wawancara dan observasi
langsung dianalisis.
4. Kategorisasi.

Kategorisasi merupakan pengumpulan data dan pemilahan data yang

berfungsi untuk memperkaya uraian unit menjadi satu kesatuan.
5. Trianggulasi data.

Trianggulasi data ialah pengecekan terhadap kebenaran data dan
penafsirannya. Teknik trianggulasi yang digunakan disini yaitu tianggulasi
berdasarkan sumber.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis dalam
skripsi ini, akan disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB |, merupakan pendahuluan yang di dalamnya meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB IlI, merupakan gambaran umum SMK Negeri 2 Depok yang
meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangannya, visi misi dan
tujuan, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan serta siswa, bidang studi,
daftar prestasi peserta didik, kurikulum serta sarana dan prasarana.

BAB I, merupakan bagian utama yang merupakan penyajian data hasil
penelitian yang meliputi deskripsi kompetensi pedagogik dan profesional guru

pendidikan agama Islam SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam
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menyelenggarakan kegiatan pembelajaran guna menghadapi Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) serta cara yang dilakukan guru pendidikan agama Islam
di SMK Negeri 2 Depok Sleman untuk mengembangkan kompetensinya

BAB 1V, merupakan bab penutup dalam pembahasan skripsi ini yang
mencangkup kesimpulan, saran serta kata penutup.

Adapun bagian akhir merupakan bagian penunjang yang terdiri dari daftar

pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup penulis.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan mengenai kompetensi profesional dan
pedagogik guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di
SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kompetensi profesional guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di

SMK Negeri 2 Depok Sleman dapat diketahui bahwa :

a. Bersadarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis baik
kepada guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dan peserta
didik SMK Negeri 2 Depok Sleman, dapat diketahui bahwa guru sudah
cukup menguasai materi pembelajaran yang diampunya.

b. Dalam mengembangkan indikator, guru telah mengacu pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

c. Untuk mengembangkan materi pelajaran secara kreatif dilakukan
dengan memanfaatkan metode pembelajaran yang mendorong siswa
untuk aktif mencari dan mengembangkan materi pelajaran.

d. Tindakan reflektif yang dilakukan untuk mengembangkan
keprofesionalannya dengan cara mengevaluasi kegiatan pembelajaran

yang pernah dilalui.
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e.

Teknologi informasi dan komunikasi telah dimanfaatkan guru untuk
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik serta untuk

memperluas wawasan maupun pengetahuan.

2. Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan

budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam hal pengelolaan

proses pembelajaran :

a.

Secara keseluruhan guru telah mampu menerapkan strategi
pembelajaran yang menarik pada saat kegiatan belajar berlangsung
sehingga membuat peserta didik menjadi aktif .

Dalam hal penilaian dan evaluasi, guru memberikan tes baik tertulis
maupun non-tulis.

Hasil dari kegiatan evaluasi pembelajaran dimanfaatkan guru untuk
memberikan pengayakan maupun remidial bagi peserta didik yang
belum memenuhi KKM.

Dalam menyampaikan materi, guru telah mampu berkomunikasi
secara efektif, empati dan santun sehingga apa yang disampaikan
mudah diterima dan dipahami peserta didik.

Guru telah mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang

sesuai dengan kaidah penyusunan RPP pada kurikulum 2013.

3. Cara yang dilakukan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama Islam

dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman dalam mengembangkan
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kompetensinya dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN vyaitu
dengan mengikuti pelatihan, diklat, serta mengikuti MGMP.
B. Saran-Saran
1. Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2

Depok Sleman

a. Lebih memanfaatkan hasil evaluasi pembelajaran sehingga tidak hanya
untuk memberikan remidial ataupn pengayakan terhadap peserta didik
yang belum memenuhi KKM akan tetapi juga dijadikan sebagai
tindakan reflektif sebagai upaya perbaikan bagi guru.

b. Dalam penilaian dan evaluasi proses pembelajaran, guru untuk dapat
menerapakan metode penilaian non tes sehingga tidak hanya terpaku
pada kegiatan tes dalam proses penilaian.

c. Meningkatkan kegiatan refleksi diri secara berkala dengan berbagai
cara untuk kepentingan pengembangan kompetensi dan peningkatan
kualitas pembelajaran.

d. Untuk lebih sering mengaitkan isu-isu global yang aktual dalam
kegiatan pembelajaran seperti Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).

2. Pihak SMK Negeri 2 Depok Sleman

a. Untuk mengadakan kegiatan refleksi diri bagi semua guru yang berupa
pemberian saran dan Kkritik untuk kepentingan pengembangan
kompetensi guru dan peningkatan kualitas pembelajaran secara

berkala.
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b. Untuk lebih sering mengikutsertakan guru pendidikan agama Islam
dan budi pekerti dalam dalam kegiatan-kegiatan yang tujuannya untuk
meningkatkan kompetensi maupun kemampuan yang dimilikinya.

C. Penutup

Demikian skripsi yang telah penulis selesaikan dengan mengucapkan
syukur Alhamdullilah penulis panjatkan kepada Allah SWT. dan terima kasih
penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan
kontribusi yang berarti dalam penyusunan skripsi ini. Segenap upaya dan
kemampuan telah penulis curahkan dalam pembuatan skripsi ini, namun
penulis sangat menyadari akan keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki
oleh setiap manusia. Oleh sebab itu, tentunya masih banyak kesalahan dan
kekurangan yang dijumpai dalam penulisan skripsi ini sehingga penulis sangat
mengharapkan kritikan dan saran yang membangun demi kesempurnaan
skripsi ini. Semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat sebagai referensi

bagi penelitian selanjutnya
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PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSIY TUGAS AKHIR,

v@mlmzﬂls

Hal : Pengajuan Penyusunan Sknipsif Tugas Akhir
Kepada Yth, Bpk. H. Suwadi MAg., M Pd..
Ketoa Jurusan/ Program Studi Pendidiken Agama [slam
Falarltas lmu Tarbiyah dan Keguruan ' - 5 TR
ANATT b E.'_”ﬁ! 7 ! [ St DAY
WL halpa e i Kot ui‘usa-u T”'LIL_
Assalamuataikum wr. W, 3 Tuaggel: B0/ 10720 L=
Dengan Hormat, sava yang bertanda tangap di bawah ini: ] Q kA
Mamsa : Fajar Fitrianto i E‘L_:_ *f? A .”_
NIM : 12410047 j bEmbiii
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Agama Islam ! Dr. Tagrron Hooua
Semester :6 : | T- e D e o
Fakulias : Ilmaa Tarbeyah dan Kegurmuan

mengajukan tema skripsi/ tugas akhir sebagai benikut:
1.} Kompetensi gura PAT dalam mendidik siswa guna menghadapi MEA 2615
2. Kompetensi gur PAT dalam upaya deradikalisasi peham radikal ISIS
3. Upaya pembingan anak jalenan dalam pespektif PAL

Cge
A

Besar harapan sava salak satu lema di atas dapat disetujui, dan atas perhatizn Bapak
divcapkan terims kasih. :

Wassalamualaioom wr. Wb

Menyetujin : Pemchon
Penasehat Akadﬂmlk i o
3/-.1.;&/ MAg MPd, Fajar Fitrianto
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
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| T, Ludesdn Adisucipto, Telp. 513056, Yagyakarty E-mail : tarbiyahi@uin-suka ac.id

Nomor  : THN/KJ PAVPPOD S 2572015 Yogyalkana, 13 Novemnber 20135
Lampiran : 1 (Satu)jilid proposal
Pephal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yith. :

Bapal Dr, 1L Tasman, MA

osen Jurusan PAT Fakaahas Hmm Tarbiyvah dan Kegunian

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Asscilfarne alaifooon e, W,

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakuttas Thno Tarbiyah dan Kegaruan UIN Sunan

Ealijaga Yogyakarla pada fanggal 13 November 2015 perihal pengajan Proposal

Skripsi Muhasiswy Program Sagjana (S-1) Talun Akademik 2014/2015 sctelsh

proposal tersebut dapat disetijui Falultis, maka Bapaki/Thu telah ditetapkan sebagai

pembimbing Skripsi Saudara:

MNama . Fajar Fitrianto

NIV + 12410047

Jurussm ¢ PAJ

Judul ! KOMPETENSI PEDAGOTIK DAN PROFESIONAL  GURU

PENTHDIKAN AGAMA ISLAM DM SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN
DALAM MENGHADAPI MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA)
Demikian agar menjadi makium dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
Wassalame’alaikien Wr Wh.
an. Delcan
Eetug Junisem PA;..-,
H, Suwadi, M.Ag, M.Pd,
NIP. 19761015 199603 1 001 -

Tembusan dikirim kepada yih
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YOG¥AKARTA Email ; Huln-auka.ec.id, Yoqyakata 541
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada [Hari : Benin

Tanggal : 23 November 2015
Waktu 2 10.30 — Selesai
Tempat : Ruang Munagosyah Lantai [V
NO. PELAKSANA .| TANDA TANGAN i

1. i Pembimbing | Dr. H. Tasman, MA aw J

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

MNama Mahasiswa : Fajar Iitrianto
Namor Induk 1 12410047
Jurnsan : FENDTDIK AN AGAMA ISLAM
Semester : M
Tahun Akademik : 20152016
Judul Skripsi ! KOMPETENEL PEDAGOTIK DAN PROFESIONAL  GURU .
PENDIDIKAN AGAMA 151.AM DI SMEK NEGERT 2 DEPMOK
SLEMAN DALAM MENGHADAPI MASYARAKAT EEONOMI
ASEAN (MEA)
Pembahzas
NO. 4 NIM 1 NAMA TANDA TANGAN !
Dis =TT
1. | L2410118 A Sulaemen _ 1. s
2, 242 FaR I UTsnaar ) FA
| 3. 11A0ZSL Tige Yuriigedn 3. @“}ﬁﬁ '
4. [12410043 | Musthora Apage P ; 2. ¢ ; %
o N =h|
& | 1241 one 7 Walkhidatun hasarah 5_'@”

Yogyakarta, 23 November 2013
Moderator

S
Dr. H. Tasman, MA
NIP. 19611102 198603 1 003
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALTJAGA

Olrj FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
sUNAN KATHAGA

YOLYAKARTA

Alamat ¢ JI. Marsda Adisucipte, Telp. 0274) 513055, Fax (0274) 519734
Emall: fk@uln-suka.ac i, Yogyvekarta SH2E1 .

Nama Mahasiswa
Namor Indok
Jurusan

Semester

Tahun Akademik
Judul Skxipsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

: Fajar Fitrianto
1 12410047
: PENDIDIEAN AGAMA ISLAM
:VII
1 201542016
: KOMPETENS] PEDAGOTIR DAN  PROFESIONAL GURU

PENDIDEKAN AGAMA ISLAM DI SMK NEGERI 2 DEPOK
SLEMAN DALAM MENGHADAPT MASYARAKAT EKONOMI

ASEAN (MEA)

Telah mengikuti scminar riset tanggal :23 November 2013

Selanjulnya, kepada Mabasiswa tersebut supaya berkonsultast kepada pembimbing
berdasarkan hasil-basil seminar wituk penyempucnaan proposal lebil: lanjat.

Yogyakaria, 23 November 2015

Moderator

St

Dr. H. Tasman, MA
MNIP. 19611102 198603 1 003



KEMEPNTERIAN A0 ANMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! STINAN KALLIAGA
FARKDLTAS HMU TARBIYATI DAY KEGLRUAN
Adnnvar ;S8 Laksdaddicgoiphy Voppahaefa, Vel (0770 ST 30850 e, ST,
L- ol rar i i i sicdod. it

Mowor
L
Paribial

Teinbusan ;

i
LN AT 1PN 0L S Yogvakarta, 4 Doscmber 2015
. 1 Berdel Proposal
s Permaohonan lam Penelitian

Kol
Yok, Bepala SMAT Negen 2 Pepol. Sfanam
i Slgman

A sserfoannt lakun We, M.

Deogan hormat, Kany beritalnkan babwa tmtuk kelengkapan penynsunan
Skripsi denpan  judul CKOMPETENST  PEDAGOGIR DAN
PROFESIONAL GURU PENDIDIEKAN AGAMA 1SLAM DI SMEK
NEGERI 2 DEFOK SLEMAN DALAM MENGHADAPI
MASYARAKAT FKONOMT ASEAN (MEA)”, diparhukan penelitian.
{Meh karena ttu. kamor inengharap dapalak kiranyy Bapak/{bu memberi 1zin
bag mrabasiswa katni:

Mama : Fajar Fiinante

NI 12410047

Sormesicr CWTE ()

Jurigan CPendulikon Apraman 1shan

Alamal A Rajawall onee 2000 BT OO7RW A0 Pongwulung,

Condongeater. Depok, Sleman

untuk menpadakan penclitian di SME Neeeri 2 Depok Sleman denpan
metede penpumpulan data (dhservast, Wawancara, dan Dolumentasi, mulai
tangzal & Descmber 2015 — 6 Maret 23416

Demikian atas berkenannya Bapak/thu digcapkan terima kasih,

Hcivsodcreriee ‘ol Wr Wb

an Bagian Akademiic

Shddowin S.Ae. M.Ag
THIIE PSUEGS 1002

I, Dekan {Sebagal faperan;
2 Ketua Junesan Pendidikan Agania Islam
3. Mahasiswa vang bersangkoran (uniuk dilaksanakan)

4. Arsip,
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SEKRETARIAT DAERAH.
Fompleks Kepatihan, Danurejan, Telepan (0274} 582811 « 562814 {Hun*mg}
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN f LIN

070REG 1331 22075
Yemraaen Eim: o YVWAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Mamor CUIN.O2 DT A/PN.D/64690201 8
FAK. ILMU TARBIYAH DAN :
KEGURUAN
Tunuyge -4 DESEMEER 2015 Partal (TJIN PENELITIAN/RISETY
Weaginga; : 1. Fermmran Pemerintab Mamor 44 Tehen 2008, teriang Pedzingn bagi Perguruan Tinggi Asing, Lambagya Pecglitler dan
Fengeroangan Asing, Badar Usahe Astig dan Orang Asing dalara melakukan Keglan Penellilan dar faagembangan di
Indznesis;

2. Peraturan éfanterd Calam KNeger Momor 20 Tahun 2011, tantang Pedoman Feneltian dan Pengeirbangar & Lingkunaat

Kamantian Dalem Neged dan Pemardnteh Caacgh;

Fergtirar Qubemur Daerah |stimews Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rinclzn Tugas dan Fungs Saiusn Oranlsas! dl

Lingkungan Sekratariat Oaamh dan Sakretarat Dawan Fervaklan Rakyat Dastah,

d. Paraturar Guhemuyr Daersh |stinkews Yogyskarta Nomer 14 Tahun 2009 tartang Pedoran Pelryvenan Pedzingm, Rekamerdas!
Pelaksanaan Surver, Pepelithan, Pendataan, Pengambanpan, Pengksjian, dar $udl Lapangan dl Casrab {stimewa Yoayakada,

£a

CHINEAM untek malakukan keglalan surdellpenelllznpendatean/pengembangan/pengkallan'stucli lapangan kepada:

Men :FAJAR FITRIANTO NIP/MI - 12410047
rigrat  FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , UIN SUNAN
KALLJAGA YOGYAKARTA '

i KOMPETENSI FEDAGCGIK DAN PROFESIONAL GURYU PENDIDIKAN AGAMA ISLAN DI
SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN DALAM MENGHADAR MASYARAKAT EKONOMI ASEAN
(MEA)

Lekas 'DINAS PEND'DIMN, pEMUDA DAM OLAHRAGA DY

veaken B DESEMBER 2015 20 8 MARET 2018

D=ngan Ketantuzn

1. Manyersh4an surat ksterzngandijic eurvuitoensalitian’perosiaanpengemibangenipeng ajianstiudi Japangarn *) dari Pamer-tab Dasrah GIY
keaaaa Byaz! Aalikola melalul inslilo el vang berwenang rengelugrkan ijn dimekaud;

2. Keayerzrtan saft copy besil peneditiarmya balk #opada Subemur Daerah [stmewa Yagyakzns melelui Bito Adminiatss’ Pembargunan Jults
O dalar cumaast disk $02) mavpun mengunpoab Lplad) molalsl websds adbarg.jogjapmoy.ge g dan menuniakian calakan asli yang sudak
dizahbkar dar dibukuh! cap nstibusl)

S Jir mi here d'namunaksn Jntek Kapaduan lmlah, dan peregang jin waph mantead kalehtian yvang bedak. o bkagl keglatan,

4. il venelits 1 dagat diperpanjarg maksimal 2 (dua) kall dengan menunjukkan surat i kembak sabeium Eerkh wakiunys ge10hb rrengaukan
penanfzrdsy kil websis adbangjegiapmy.na,id,

5, jir wang civer saa dapal hatalken sewskiu-wakiy apabils pemegang ljic Ini Udak memanuhl ketentoan yarg oerlake.

Dikasiatkarn dl Yogyskarta
Fada tanggal § DESEMBER 2015
A.n Sewraians Daprak
Aslgien Patekatamiah dan Pembang.dnan
o
¥epal &ra Aamirstresi Pecnbangunar

Tergusan :
1. GUBERNUR DAERAH iSTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
Z. BUPAT! SLEMAN C.0 KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
3. DINAS PENDIDIKAN, FEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. {LML] TARBIYAH DAN KEEURUAN NN SEUNAN KALLJAGA
YOGYAHARTA
5 YANG BERSANGHKLUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadi, Bleman, Yogyakarta, 55511
Telepon (0274) 864850, Faksimile (0274] 284850
Wehsite: waw slemankzab qo id, E-mall; kesbann. slemandyabon com

Sleman, 14 Desember 2015

070 /Kesbang! <22 /2015 Kepada

Fekomendasi i Yih, Kepats Bappsda

Penelitian . Kabupaten Sleman
| d| Slerr‘;an

REXOMENDASI

Mempertatikan surat

Crari. : : ¥a. Biro Administrasi Pernbangunan Setda

Namar - 070/Reg/NV/133412/2015
Tanggal - . 3 Desember 2115
Perihaf . Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat

diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judu
"KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL GURLU PENDIDIKAMN AGAMA ISLAM DI
SMK NEGER: 2 DEPOX SLEMAN DALAM MENGHADAPI MASYARAKAT EKONOMI ASEAN
{MEA)' kepada; .

Narna ' Fajar Fitrianto

Alamat Rumah : Kadilayar Kajoran Klaten Selatan Klaten Jateng
No. Telepon  DB57 25645930

Universitas / Fakultas cUN Sunan Kalijaga

MR 12410047

Program Studi 54

Alamat Universitas . Ji. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Lokasi Penelitian : SMKN 2 Depok _

Waldtu : 14 Desember - 14 Marst 20116

?ang bersanakutan berkewajiban menghormatt dan menaati peraturan serta tata tertib

vang beraku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP 19630511 188103 1 004
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A. FORMULIR ISIAN PERMDHUN&N N STUDI PEN[JﬁHULUAN { PRA
SURVEY / PRA PENELITIAN *)

SURAT PERNYATAA N BERSEDIA MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN /. -
SURVEY / PKL *)

*} Lingkari A atau B yang dipilih

N 2 0707 4,7 04 w
et b‘ Kepada Yth. :
Ka. Bappeda Kabupatﬂﬂ Sleman

Katni, yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama w ?‘\‘*Hf ?\1‘1”‘*'%1’59 ............................. E

2. No. Mahasiswa/NIP/NIM S e ara ;:}'.-ﬂr:scﬂf?- .....................

3. Tingkat (D1/D2/D3/D4/31/52/83) © J’ !

4, Universitas/Akademi/Lembaga ;.1 .ﬂJﬁ,ﬁm !‘,‘:Fﬁ'

5. Dosent Pembimbing dn. f? o, H s f.’z

6. Alamat Rumah Peneliti A5 , "‘M i ﬁ:ﬂ‘n

7. Nomor Telepon/HP s, ‘35?-? '.?J».f‘ "i"r AT

% Lokasi Penclitian/Survey 1. Jﬁrﬁq T W, T

9. Judu! Penclitian E&Mr fv ";.\GA i‘{"q;».fm
}m;(ﬁzrao- N ey J‘Q ..... (ol @fé‘?‘ﬁ:

Al ﬁ*!eﬂh e %f‘fm ﬁy‘i AR fLERS.

.................................................................................................................................................

Selagjutnyva saya bersedia untuk men};femhkan hasil Penelitian / Survey / PKIL,
berupa 1 (satu) CD format PDF  sclambatnya 1 (satu) bulan setelah selesai
Penelitian / Survey / PKL dilaksanakan. '

Slﬂman, HP“EG e




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parazamya lormor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakara 63511
Taeiepor: (274) 383800, Fakzlmtlia (0274} 333805
Yehsite: wonnw beppeda slamankab.goid. E-mail - happedai@slemankah.go.id

STURAT TZIN
Mooy ; 0707 Bappeda ¢ 4204 1 2015
TENTANIG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGIUNAN DAERAH

Tazar ¢ Peraturan upati Slerman Negnor : 45 Tahun 2913 Tentitg 12in Penelitian, lzin Koliah Kera Kyaly,
Dran Tein Praktik Kerpa L.apangan.

Wemunguk 0 Sueai dan Kepals Kantor Eesatuae Bangsa Kab, Sleman
Nomor - (7R esbang'4 1122015 . Tangpal : 14 Desember 201 3
Hxl  : Rekowmendasi Penelitian

MENGTZTNKAN :

Repada I

Nama ¢ FATAR FITRIANTO

NoMBaMIMMIPM o 2410047

Progeaon” | ekat : ;81

InsmansiPergurzan ' Tinggl ¢ LM Sunan Kalijags Yogvakarta

Alamat instansiPergurnan Tinger @ 31 Mareda Adisucipto Sleman Yopyakarta

Alamat Rumah ¢ Kadifavar Kajoran Klaten Selatan Klaten Jateng

N, Telp /TP ; DEST23046930

Ltk : hlongadakan Penclitian / Pra Survey /UG Validitas ¢ PRL dengan jedol
KOMPETENSI PEBACGOCIK DAN PROFESHONAL GURL PERNDIMEKAN
AGAMA ISLAM DI MK NEGTRI Z DEPOK SLEMAN DBALAM
MENGHARAPE MASY ARAKAT ERONOMI ASEAN (MEA)

Lobasi 1 3MK ™ 2 Depok Slanuan

Wakiu : Sclama 3 Bulan wulaitsnggal 14 Desember 2015 aid 14 baret 2016

Depman Getentuan sebazai berikol -

i Walih melaporian divi kepoda Pejabor Pemeristah seremper (Camely Kepoulo Deva) adan Kol Ingiansi
wnink merlapat petiriul seprarlun,

2. Wafit menfapa iata ferifh dom memivall feieninon-fedeninon sefempedd poreg beelok,

3 dzin vk disodeliorarcdkin vtk Reoontingan-Repentingan of ha yang diresomendusifan.

4, Wakth menvampattar Inpovan hoctl peneliclor herapa § (Gate) CD format PO kepada Bupari eiverufibarn
melalnl Repala Badar Perencansan Pembangenan Daerah.

X Lzfn nd dupof dibalaltoan sewakin-veakin apalbifo Sduk dipeandi ketemtacn-keresten di atos.

Pramikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sehagaimana mestinya, diharsphkan pejabat pemerintahizon
pemorittah setempat moembonkan bantvan sopeclunyi.

Setelab selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajih menyvampaikan laporan lepada kami | (sato) bulan
seteiah berakhimva penelitian,

Ciksluarkan 41 Sleman

Fada'Fanggal ;13 Desember 2(H 5
Tembusar | a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembanporan Taerah
1. Bupai Sleman (sebawai laporan ) Salrstaria
1. Kepaln Dinas Dikpors lab, Slemen ik
. Kepola Kantor Kenenterian Agama Kab. Sleman Kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
4, Kabid, Sosal & Pemerintahan Bappeda Kal, Sleman
5. Coamat Lepok
&, Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Depol ;
7. Kepala 5%K W 2 Depek Slemnan
§. Dwkan Fuk. Thme Tarbivah & Koeporoan UIN SLIKA Yk RRNY MARYATUW, 8.0 MT
. Yang Bersangkulan Penibins, ¥/

MIP 1972041 199603 2 003



TENAGA PENDIDIK 1 JANUARI 2018

GELAR

GELAR

Hn CPN MAMA PTK BLKG HIP HUPTK Pl§AH
1 2 3 4 5 B
1| Drs [ARAGANI MIZAN ZAKARIA 19830203 198805 1 110 | 4535 7418 4120 0002
2 | Drs. |RACHMAD AGLIS GUNADI 19640717 193903 5 016 | 3045 7426 4320 0933
30 EURIP WP | 15660811 188001 1 001 | B1432 7446 4720 DS
4 | D |BRAHIM M.Eng. 16621220 198703 10005 | 5552 7408 43200043
5 | Dm |PRAPTAMA 16630708 196803 1010 | 1040 7418 42260003 |
B | Dm. |SUDARSONO MT. |18550003 196803 1005 | 6235 7246 3520 0003
7 | Ors |UGROHO SUKOWAT] ~ 1sco0tos 198808 1024 | 437 7386 3920 0002
B | Drs |OWISUJOKD MEng. |19630101 1988031923 | 3433 7416 4320 0022
D R TRI SUMARSONO B.Sc. |19570806 198103 1 005 | 2136 7358 3620 2003
| 1 | D= [supenD H9631221 196603 1 007 | 7553 74184420 5003
11 | Dra |HABIBAH MSi 119600915 195903 2 007 |
12 | Dra_|ENNY DRI ARTHIE 19581213 198363 2 005 ;7345 7376 3830 003
13 | Drs [PRIBANTOSA 920926 195707 1011 | 2258 7408 4220 C003
4 | Ors [JUMARI 19561213 199303 1 (02 | 8545 7375 3920 CC03 |
15 ENDANG LISTYANDAR 5.°c 19600105 1962032 C14 . 9563 7356 3830 (323
16 Dra.  [YOHANA UMIYATI 196§ 0630 195503 2 (01 [ 4862 7396 4130 (002
17 | Ora[SRIEKD HANDAYAN RATNARAT] 19551024 199463 2 003 { 1360 465 4730 £003
18 | Drs |HE KUSWIDIANTORQ 18600221 188503 1012 | 8553 7386 3920 (302
14 Dl AMBARWATI S.Pd |18690519 199802 2003 | 3251 74764830 0013
20 YULIANA SRI HARTAT] 5.Pd. [19670723 199003 2 DO | 505 7456 4620 0043 |
2 SUKARMAN 5.Pd. | 19650218 199203 1012 | 3648 7435 4420 0022
22 | Drs. [SRIVANA 19591125 168603 1008 | 1456 7376 3720 0063
23 | Drs [SUPRIYDWIBOWO 16590605 188702 1001 | 2637 7376 3626 Q062
24 Ora. | TRI DANARWATI 19620425 198703 7 004 | 4753 7406 4130 o0z
25 SRIYATNG SPd. (19730503 198603 1 009 | 5836 FE16 B32G 0032
2% NURYAN EKANINGSIH SPd. 19700377 1967012001 | 3058 7426 435C 00G2
! EUHAR § Pd 19650312 199003 1011 | 3644 7436 4620 0022
25 .| Drs. [JAKA PRAMANA 19661215 199503 1 005 | 1547 7446 4526 0003
29 | Drs. |EMOHANANTO 19610726 198003 1 005 | 0058 7366 402C 0013 |
10| Drs. [SUHADI 19550703 196003 1007 | 7035 7436 4426 0003
3 SUTOND Dip.Edl_|19590410 198203 1098 | 7742 7376 40260002
2 | Ds. [MARTONG 19571007 198603 1010 | 4339 7356 33200003
3 NURYANTO T MT_|19610875 198503 1 025 | 7147 7356 4120 0013
3 | Drs [IGNATIUS MORO BUBISTMOKO | 19300304 196403 1006 | 4636 7386 3920 G022 .
3% Dis  |SUPRIHATNA [ MT 196304506 198003 1 017 | 1937 7476 4320 06022
8 EKO SUBAGLIO | SPd|157:0106 199501 1001 | 5438 7495 5020 502
37 | Drs ISUKNO j 18541005 139163 1006 | 3333 7426 4620 0043
38 | Drs_ |RADEN TOTOK WiSHLTORG | 19350430 189003 1005 | 4762 7436 4470 0002
3 A, BAMBANG UTOYO 8.Pd_[19591227 196203 1016 | 3559 7376 3920 0003
40 WLH WARDIFANTO S.Pd. 18570803 158501 1001 | 7135 7356 3720 BOO2
41 | Dm |ZUANA TRI RAHARJA [19830212 139003 1014 | 0544 7416 4220 0012
12 SARJUD M.T. |19560616 198803 1005 | 8948 7346 3720 0002
4 BAMBANG HARYONO SE |18607217 199303 1002 | 6648 7586 4020 0003
44 | R |HERIWIBOWO AT (18590113 108003 1002 | 2445 7376 3620 (402 |
4 AGUS SUGIHARTO WIT | 19800426 159503 1001 | 4758 7386 4026 0002




i GE;:R HAMA PTK ﬁﬁﬂ HIP HUPTH PISAH
4 tr BDARL BINTARA 19626724 199503 § 007 | 2056 7408 4320 0013
47 R JMaWARE 19600215 199403 1001 « 8547 7386 3020 )02
4a Crs  JAGLING WICYATMOKD MFo. |1%6E71006 168600 1 004 | 4335 308 4020 0013
48 CAHYDND AGUS WIDYANTORD S.Pd. |196R0800 190002 1 004 | 7141 7435 4420 0003
i Drs  |RAJIYANTO 19860927 1959503 1 002 | G288 7448 4720 0003
51 Drs  |SUPADNG ROBERTUS M.Eng 19500311 198203 1 (M2 | 0643 7366 5720 1022
52 | Dra. |ENY HENDRIYATI MT. 19610907 195003 2 004 | 12357395 4030 0023
53 HEMI EKAWATI MT. [10740508 199905 2 605 | 08340 7526 5330 3012
54 SRl SUBEKT] S.Pc. (186614024 199403 2007 ¢ 1356 7446 4530 (013
ok Ore  [NOOR ROCHMANINGSIH 106208068 1908412 2001 { 2733 7406 130 0012 |
a6 D WURY AN S.Pd. 1970406 159403 2001 | 6735 F40G 4830 0052
57 RUDI SUGIANTO S Pd. 1970806 199602 1003 | 0938 7486 502 (012
&0 | Dha  |ENDANG SETYOWLULAN 16580625 158203 2001 | 8957 73580 3830 0022
55 Drs  {SLIPARNA 19620716 158003 1 006 | 5048 7400 4220 0003
St Dra  {ANANG PRAWOTO 196307124 198603 1 009 | 4496 7416 4120 0003
A1 Ore. {ISMNAMTA 19620904 199003 1006 | 7736 7406 4120 2002
62 Dra  |SULISNAINI TYAS WITHYAFITRI 19640297 199412 2001 | 054 7426 4330 0012
53 4 HER MULYANTQ 19670509 199061 1002 | 2941 7456 4720 0012
54§ Drs  |MUHARIFIN 19561027 195403 1067 | 7358 7376 3920 D003
i 1 Ors  [SUSWANTORD 18601111 198703 10GT ¢ 6443 7386 4020 0903
ili] DRA. |SRI BAHAYLE SLISH CWAT 19660110 199303 2 001 | &442 7446 4430 0007
BT Ors  [BAMBANG IRIANTO 19301003 195703 1008 | 4335 766 4120 0003
85 Crs |SURCTO 10840704 185003 1912 | 3096 7425 4430 0013 |
e EnMY HASTLTI BA 19571010 190602 2008 | 8350 Y355 37X 003
iy HERL SUMARWATA SFPd. |19631912 198637 1007 | (442 7416 4253 0033
71 FAULUS SUPARDI 19541024 198603 11006 | 4356 737H 3920 0003
72 SUBANDS M.Eng. [19721023 2005711404 | 6355 7508 5230 0023 |
73 Bie  |EMDANG DWI KUSREEANTINIRGSIH 196?2{]'922 200012 207 | 5255 T408 4230 0023
T4 [INDAYATRA MSc. | 1970805 200501 2 GOR | 3137 7506 5730 0063
75 SULASTRI M.Pe. (19761020 200801 2 008 | 5352 7526 5330 0003
76 Dra  |EMDANG RETHOWATI 19ER0E 200501 2 008 | 0238 7466 4830 0013
77 EMANUEL SIGIT KUNCCRO ST 981224 198603 1 012 | 9556 7386 3920 0007
_TE KARTANA ' 5,50, 19860925 199501 001 | BI57 7446 4720 0903 ¥
il AGUE BLIGIHARTD S.Pd. 10R60801 106452 1 O0F | 2133 7486 4820 0043
al RASMIY AHTI SPd. 1O 1203 200507 2 004 | TSI T498 5130 6013
M H FERRY INDIYANTO S Kom., (18M0209 200501 1016 | 1533 7496 5020 0012
82 UGIK BUDIATI S.Pd. (19771001 2B0A04 2 020 | 2333 756 5630 0013
a1 Oz [BUDOND i 10971322 200604 1 00% | 1554 7456 4620 0072
54 SRIWAHJLNI PUDJASTUTI S.Pd. |19710404 200604 2016 | B735 74096 5130 (012
L SITTULFIYATUE HOIRIY AR S.Pd. 16710307 200804 2 003 | BA32 7496 5130 (12
Bé HERI AFRAHATU RAHAH 5Pd. 1981013 206701 2009 | 4345 7486 4830 (923 i
&7 ERMA ADE SUSMONCWATI SRd. 947923 200604 2 Q09 [ 763 Y556 5730 (113 '.
BE . YULIANA SR WAHYUNDAR M.Hur, [1S640704 200701 2008 | 3035 7426 4230 (003 5
a9 SLAMET WIJOND MPd, 16721005 200504 1022 | 0337 7506 5320 0933 |
10 RUM ISMAWAT S8 19780810 200604 2007 | 5142 7566 £730 E»:lﬂﬁ-j
&1 SUDARYANTI SR (19930105 200804 2913 | 4437 TH16 5230 012 |=
g2 FADEN SUPRARANA AN SRd, 19731216 200501 1 Q06 | G548 F516 £330 )03 E
g3 Dt H HERANWATI S.Fd. G451 T444 4630 002 E,

19860118 200801 2201



w 3 Gg:;ﬁ“ NAGA PTK Gﬁ’g -l NP _ NPT FISAM
84 SLAMET RFYANT! 5.Pd. 19650115 200801 2 005 | 1447 7466 4730 5022
g5 AMEAR BUBI SANTOSO S.Pd.Jas | 1BB00T1G 200902 1004 | 1448 T566 6320 0012
B HARTITIK S.Pd. 16720217 P00A0T 2006 | 2548 7506 5330 0002
o7 EK& VICIANTO SPAT |18790602 200501 1 01¢ | 8934 7576 5925 0002
[ o8 YON FATKHUNAL HUDA M.Eng. | 19730108 200501 1 012 | 5440 7516 5320 0052
oo | ors |EDISUSLO 19551231 200501 1076 | 8363 7438 4620 0073
T WG HAEL [STIA 119850930 199112 1 091 | 5282 7438 4425 0012
A0 SUGIBRTD ST 119720817 200601 9012 | 2546 7508 523 0012
102 SRS YUMIATI 5.Pd. |19370629 250504 2 083 | B3S1 7456 47300052 |
103 MARGARETHAENDAH TITISARI | ST [18740302 280504 2 008 | 8534 7526 5330 002
104 HIMAWAT) WIDYASTUT) ML 10820428 200002 2004 | 5758 7808 6121 122
105 SR PURWANTI RAHAYU ST | 12800829 200902 2008 | 3041 7EES 5030 0032
106 RISAIA INDAH LARASAT) 5.Pd [19790201 200902 2 004 | 1533 7526 5930 BGO2
107 YUMIANTE HERMAWAN Sufom, [18730620 260804 1005 | 0852 7516 8320 0612
198 FADILAH DAMAYATI 5T [19760930 200902 2 001 | 4262 ve46 BE30 G023
119 BAMBANG D SANYATA M.T _1_9?‘4121'5 200802 1001 | S&4E 7H25 8417 GCo3
110 WULAN FRIKA CHANDIRA PERTIWI SPd [1sesosidaotootzam | |
114 BANGUN PARIKESIT SPd. [19810428 200902 1006 | 7752 7598 6220 0012
112 ANTONIS NGADIAGN 19580750 195003 1 003
113 LW ERMAVATI ‘S Pd V1980520 201001 2011 | 2EEY 7RIS 6331 Q102
114 FaJaR &GUSETIA PRIHANDOMNG SRt {1957CR10 204001 3 009 | 4142 T30 G611 0033
115 A5 H KADW| SARE S&g. | 10761114 231408 2 00 | A44E THAB BE30J007
158 | Dre  [ENOAH YULIASTUT) FUE70726 201406 20017 705 7426 4330 0002
"7 NIKEN TYAS UTAK 5.Pd, |1G7A0315 201406 2 003 | 1647 7566 5730 0012 |
118 RLMIN] SPd. [1G741217 201408 2002 | 7546 7526 6330 0003
115 DARMAWAN 3.24,T. | 19730718 201406 1003 | 6050 7576 5520 0003 |
120 | Drs. |zaRIS DAMIS NOFIAR MEL [PNS BEPAG A457 7396 4120 0013
TENAGA KEPENDIDIKAN JANUAR| 2016
Ho: | SELAR MAMA PTK o i NUPTH PISAH
1 SIT| PURWANT] 19601026 189610 2 BN -
7 SUGIYD 19600617 198205 1 025 |
3 THOMAS AQUINAS A P 19530724 195303 1 GGEH
4 SR WULANSAR 10530816 1987103 2 067
5 DIYORG 1§590210 198303 1013
5 JAKA MARSUM SUPRIYONG 18500115 198303 1 016
L7 VWAGIRAN 15801126 199503 1 008
§ SLRYAD! I"QEWE-[IEI 158503 101 1
9 SUMARD 16610705 198503 1 008
10 SUPRIFANTC 18612349 90303 1 0%
11 SUMSRDI $0§20304 193202 1 005
12 YUNIART] NAPITUPULL 19830405 192002 2 006
13 RR SR SUDARTI 10640125 195902 2 002 '
14 YOHANES SUPRIYANTO 19R50824 $93602 1001
15 SUVIARNI 19660111 198903 2 006 |
16 TRIYOND 16620223 138403 1 003 :
17 WIDARTO 119650910 199003 1 607 :
1B LINTURG WaAHY D ';19'5[:'1-325 207406 1 G0N |G4E0 Y3AG 2520 0012 -




TENAGA KEPENDIDIKAN GTT JANUARI 2016

No GE'F",’;“ ’ NAMA PTK iELLH"; NIP NUPTK PISAH J
1 NUR HAFY ANT! 2p4T | 40 7475 5030 12
2 BIYOND Shg. 4 7439 7496 5120 0053
3 EM| 2ULRIYATI MASAURGH SPal 3656 7575 5930 0002
4 {EV: SURYANT] S5F¢ ! 2533 7526 5330 0017
5 (SR MUKTIRINGSIH HANMDAY AN, SFd. i ¢ P54 TETE BZINCE
6 KODRAT SAPTO WIBOWD SFaT 7552 7566 5320 K23
7 [vaH NURBIASTUTI SPd | 1741 7536 56200012
g ENDANG SRI PLIHASTUTI g7 ! 7383 TE06 §130 002
2 RE. RETHA TRIMANTARAMINGSIH gr 1959 T4BR 5030 2042

10 RATHA YUNITA SARI 8T | TARIT4I6E1II N1

11 MUHAMMAD WAHID ISTANTA SFe.

12 BINTORD SFe. 4753 7556 5623 007

13 RATHA WY ANINGSIH S Fi 3747 7606 6121 0053

14 IKETUT TADA

15 DW| FATMAWATI £505

16 NOYI T4 KUSDIANA. 5. A

17 WILLY IHSAN RIZKYANTO LR

18 DhAN KUSUMS LEW S

15 MUHAROR |5.7d) e ;

20 WINARNI 15y N i ]

11 TIARA MARITA SARI 157 .




TENAGA KEPENDIDIKAN FTT JANUAR| 2016

e

i GEPL:R NANA BT %’i‘i‘g NIP NUFTK PIS&H —‘
1 ’ CUKASDY MG ’ BREZ 7416 4420 053 L
2 WALID! e 4837 7366 39200002 |
3 S1IKADI 052 7448 4520 0003
4 SRIYONO 8433 7456 4620 0062
& BUDICCY L A7H3 7H36 5420 001 2
B WALD.JIMAN 3643 7356 3720 0022
7 NASIRUDIN ANd 2233 7566 5726 0013
8 NIBIK OCTAVIAR] 2354 7606 5330 0003
g YOHANES ARE TANTORD 4437 7566 5720 0303
10 EKO KURNIAWAN R347 7EEG E920 0013
11 TRI MULYONG B447 7416 B220 DG12
12 SETYONINGRUM 8740 7426 5330 0672
13 ANTORC W00 0562 763G Ad 200022
4 WALLJD 1438 7108 11200003
15 BARDAN 3561 7085 0920 0003
18 CHRISTY SETYAWATI ANk BELUMLUSUL |
7 REN! KURNIA MUKT] BELLA USUL
18 SUNDARI WaHYUNINGRUM S P, BELLI USUL
14 ANDI ARYANTC Al BEELIN LISLIL
o SIGIT SUDIBYA BELLAM USUL
21 (ABDN RACHKAN BELLIA LISUL
2% tHARJONO Al BELLAMUSUL |
23 [AHMAD MARVIANTO BELUA USUL
24 |AMBROCIUS ANOM PRIYO HANGOKS ! BELUM USLIL
o5, 1SAPTONG BELJM USUL :
! o8 TRI YULIANTA BELUM USLL :
|27 1 RO ANTORO BELUM USLL '
| g ESA KUSUMA WARDHAN) oE BELUM USLL
24 HEMOR] MARWANTO
B KASMARYANTO PRAYITHO
N BANL I1SMOYC
2 TOPS WaLUYD
3 AHNANTO TRI HARTCHD
4 tALUH. DAHLARN .
%5 FEBRITANTE ARl WIROWG BELUM USLIL
3 SITI NUR FATIMAH )



DATA SISWA
TA. 2015 /2016

BIDANG PHDG. HEAH‘.MH PEND TINGKAT § TINGRAT N . TIGIAT I TINGKAT IV ; ' ;fUMMH :

| ' i IR R e B T S R e I e
1 |T. GAMBAR SANGLUNAN 65 | 2 |27 |36 {63 | 2 |32|28 60| 2 |32|27|61]| 2 |30|30 60| 8 | 1223 [121] 244
2 |T. AUDIOVIDIO ~ 36 |2 (10|22 32 |1 {28213 |32 |2 |16|24 (30| 2 |24 |29 33| 2| 58 |62] 126
3 |T. OTOMAS! INDUSTRI 332 {22 |9 {312 2725321 |20|22|32|2 |22] 7 [29)| 4} 81 |43] 124
& |T. KOMPUTER JARINGAN 65| 2147|217 (64| 2 |38 |26|64| 2 |29|25|64) 2 35|26 |62 8 | 159 |94] 253
5 |T. PEMESINAA - lss| 2 |62 2(6a|21{58|2 (60| 2150 s9l 2160 |eo| 8 |239| 2 | 243
& |r. BODY OTOMOTIF g0 | 1 |30 2|1 282|30| 2 }27)2 |20|12)31 J31| 4 116 |6 | 222
7 |T. KENDARAAN RINGAN 33| 1 |32 32| 1 |31 3|1 |30 30 ) 3 |32 |2 |32 4|12 1 |128
& |Kinia INDUSTRI 3211 |10]22|32| 1|6 j25|3212 |5 |23[32|2 |6 |26|32|a ]| 32 |97]128
o |anaLisis ximia 64| 2|9 [55|68]2 |1252|64]1 26 32| 1|1 (30316 | 28 |163] 192
10|T. GEOLOG! PERTAMBANGAN . | 62 | 2 2064} 2 |52112|63| 2 |57 6 (63| 2 a5 18163 8 | 108 |55/ 252
21T, PENG. WGAEMNFETR_GHMM 32 1 14 { 18 | 32 1 13 _13 32 1 B |23 | 31 I 22 1 19 32_ F. ) &3 o4 | 127
JUMLAH ' 530 | 16 |307{203 |510 | 16 (311|188 |499| 15 {305 | 158|463 | 15 | 297|167 |64 |63 | 1220 | 716 {3936

Keluar: Depok , 19Januari 2016

1 Hasnﬁ Hanifatun Azizah Kis 11 Tﬁ'\f MNis. 14928 18 September 2015

2 Caprianle Hlyana Farlza Klas Xi TGBA NIS 14857 17 Desember 2015 [ meninggal )
3 Wahyu Asgeara Putra Klas X TO1 NS . 15554 1gl 5 Januari 2015

'Kepata Sekolah

Dts. ARAGANI MIZAN ZAKARIA
Pembina IV fa
MIP, 19630203 198203 1 010



JADWA] KEGIATAN EKSTRAKURIKULER . =
SEMESTER GENAP TAHUM PELAJARAN 2014f 2015 '
. BIDANG : PENGEMBANGAN DIRI
SMK MEGERI 2 DEPCK SLEMAN YOGYAMARTA

. NO. NAMA KEGIATAN PEMEINA / PELATIH . HARI PUKUL (WiB] | _ TENPAT
1 | Bani Baca Al-Ouran Syafaat Syareh Syifa R T 1500 - 16.30 [ Masjid Mujanidin ity
2~ | Kajian 1sfam Putra & Pulr Kedrat Sapto Wibowo. S Pd.T Jum'at T30 1700 | Masjid Mujahidin s
3 IKajmnjsiamKhusus Putd | Hj_ Eni Zubriyati Masruroh, S.Pd 't 1200 13.00 Auditorium !
4 I Nasyid / Akapella ' Era Sugiarse oo |Senin " ] 15301700 | Masjd Mujatedin (E82)
5 | Kaigraf dan Komputesisasi Arab | Dwi PrivanaS.Ag ! Bonin 1530 "17.00 Ruang Tear 10 .
5 | Hadmh Syaioat Syareh Syifa T | Rabu 1530—17.00 | Masjid Mujahidin ]
i : o : Jarm istirshaff e
7 Koperasi & Kewirausahaan ) R Ia_mawail: ESr o i L ‘_-.etap tsan [ menyesuaikan Knparai:ivs:@_ _ )
[ & __| Majalah Oinding (Jumatistik) | lsdiyono, 8.Pd | Karis ] ] 15.00-17.00___ | Ruang Teon
| 9 | Karya Hmish Siswa |seiyono, 5.Fd el selasa 1530 — 17.00 Ruang Teori s
10 | Debat Bahasa Inggris Alif Satria ; __ | Kamiz 19,30 — 17.00 Rugng Teori i
'11__ | Bahasa Jepang {Dasar) | Gunartg ; Senin ; 15.00 - 17.00 Ruang Teor 11 aote |
12 Bahasa Jepang {Lanjuian} Gunartc — Selasa k 15.00 — 17.00 Ruang Teori 11 s
Senin 1636 —17.00 | lingkungan SMK K 2 Dopok
13 Balakra Ciah Herawatl,5.Pd f Manang Kuiniawan H.amig 1530 - 17.0C Lapanhgan Basket
R - T i Sabtu Setelah Pramuka i Lapanoan Sepakbala A
4 Faduan Suara e Mur Sarid, S.Pd . Sanin 153G -1700 ' Ruang Teor 11 I
15 - | Pecinta Alam ¢ SHC . | Muh. Ferry Indhyanto, $.Korn g Fabe dan Jurm’ mf 15,30 - 17.00 | Lingkunigan SME N 2 Dagok ;
16 | Palang Merah Remaja/ PMR Himawan Syaifuddin, Amd.T_ .Jurnat 14 DEII ~17.00 1 Ruang Tedr & '
17 1 GIANTS - Talok Trivadi, 5.5/ Amij Uchrowi Budnra nio [NC{ZI | Rabwu - 150G — 17.60 Ruang Teori 3 {Ruang ber GO} E
{_ _1_%_:&___”_ S ;_ﬁﬂs_lw_aga e - _Raber dan Jurmiat 1400 ~ 15,30 Atadorium o : 1
19 Harawitan Sulriswaya ! Haber dan Jurr'at 15.30 - 17.00 Auadttariutn i
20 | Bola Basket  Oetavianus Cahyanto A, 5.Pd f Yahya Achmad §. - [ Senin dan Rabu 1540 ~{7.00 Lapangan Baskat _ ]
21| Beladir Merpaki Putit | Mawardi Sefasa dan Kamis 1530 — 17.00 Ausdlitarium s
22 | Sepak Bola_ N | Ambar Budi 5,,5.Pd Jas / Yudi Dwi Antom Senin- _ | 830 -17.00 | Lapangan Sepakbols
23 Bola Voll ] _gla_ﬂrnve;_t“[ﬁy:qn_thgpd | Rabu dun Jum'at T1530 - 17.00 L=pangan "ul'nlj

Keterangan

Jadwal mulai berlaku muiai hari Selasa langgal § Januar 2015

; o5 eBdanuai 2015
Tembusarn ; ,f’;{;_?h Kepala afah
1WKS 1.2.2.4.5 e %
2 KPS IKPL 2 LU{[
X Pt - : S
4 Wall kelas "1 N
T.Salpaant "-,M Mizan Zakaria

,?\qars Ara
: *ﬁiﬁvﬂ 95

2'33 1£8803 : 410




Instrumen wawancara dengan guru pendidikan agama Islam

Nama guru PAI
tanggal wawancara :
Tempat wawancara :
Jam wawancara

Kompetensi Pedagogik

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

Pertanyaan :

w

4.

Bagaimana upaya guru dalam memahami karakteristik peserta didik yang
berbeda-beda?

Dalam aspek keagamaan, bagaimana cara mengatasi keberagaman
pemahaman ilmu tentang agama di antara peserta didik?

Berlangsungnya MEA menjadikan dengan mudahnya budaya yang ada di
negara-negara ASEAN masuk di negara Indonesia, apa yang bisa dilakukan
oleh guru pendidikan agama Islam dalam menangkal budaya asing yang tidak
sesuai dengan budaya di Indonesia?

Menguasali teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
Pertanyaan :

Apa yang bapak/ibu ketahui tentang teori belajar? Sebab teori belajar ini
digunakan sebagai pendekatan untuk memahami peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

Membandingkan silabus dari Depdiknas dengan silabus yang dibuat oleh guru
(observasi)

Bagaimana pengawasan dari pihak sekolah terhadap pengembangan silabus
guru PAI? (pertanyaan kepada WKS 5)

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

Melakukan observasi pada saat KBM berlangsung yang mengacu pada
instrumen observasi.

Melakukan dokumentasi terhadap RPP yang telah dibuat oleh guru PAI
selanjutnya ditindaklanjuti apa yang kurang dan yang perlu perbaikan dari
hasil observasi dan dokumentasi.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.



Pertanyaan :
e Apakah dalam kegiatan belajar mengajar bapak atau ibu menggunakan
bantuan teknologi? Apa alasannya?

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.
Pertanyaan :
e Sebagai Guru Pendidikan Agama, apa yang bisa dilakukan agar bisa turut
serta dalam mengembangkan potensi peserta didik?

7. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Pertanyaan :
e Bagaimana evaluasi kegiatan pembelajaran dilakukan?

8. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
Pertanyaan :
e Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan, kegiatan apa
yang dilakukan untuk menindaklanjuti hasil dari evaluasi pembelajaran
tersebut?

9. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
Pertanyaan :
e Kegiatan reflektif apa yang bisa dilakukan sebagai bentuk perbaikan atas
kinerja guru dalam proses pembelajaran?

Kompetensi Profesional

1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu.
Pertanyaan :
e Dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diampu
dengan mengacu pada buku pegangan guru.
e Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang MEA?

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu.
Pertanyaan :
e Apa yang menjadi dasar dalam mengembangkan indikator?
e Bagaimana cara menempuh tujuan pembelajaran sehingga kompetensi dasar
bisa dicapai?



3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
Pertanyaan :
e Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan agar dapat mengembangkan
materi pembelajaran yang kreatif?

4. Mengembangkan keprofeseionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif.
Pertanyaan :
e Bagaimana cara untuk melaksanakan tindakan reflektif sebagai bentuk
pengembangan keprofesionalan?

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
Pertanyaan :
e Manfaat apa yang bisa diperoleh dari adanya teknologi informasi dan
komunikasi kaitannya dengan kegiatan pembelajaran?

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)

1. Apa yang bapak atau ibu ketahui tentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ?

2. Menurut bapak atau ibu sebagai guru pendidikan agama Islam, apa yang menjadi
tantangan guru pendidikan agama Islam kaitannya dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) ?

3. Menurut bapak atau ibu, apa solusinya dalam menghadapi tantangan tersebut?

4. Berlangsungnya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) menjadikan persaingan dalam
mencari lapangan kerja semakin ketat. Bagaimana usaha yang dilakukan guru
pendidikan agama Islam dalam mendorong siswanya untuk bisa bersaing dalam
menghadapi MEA?

Instrumen Wawancara dengan WKS 5 (bagian sumber daya manusia)

1.

Bagaimana pendapat ibu tentang kinerja guru pendidikan Agama Islam khususnya ketika
dalam mengajar, apakah sudah memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan?
Bagaiman upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah kaitannya dalam meningkatkan
kompetensi guru pendidikan agama Islam?

Bagaimana pengawasan yang dilakukan dari pihak sekolah terhadap pengembangan

kurikulum khususnya dalam pembuatan RPP oleh guru?



Instrumen Wawancara dengan Peserta Didik

Nama peserta didik :
Tanggal wawancara :
Tempat wawancara :
Jam wawancara

1. Apa yang dapat anda rasakan setalah mengikuti pelajaran agama? bagaimana
pendapat anda tentang guru pendidikan agama Islam ketika mengajar di dalam kelas?

2. Menurut anda sebagai salah satu siswa/i di SMK N 2 Depok Sleman, apakah guru
pendidikan agama Islam di SMK N 2 Depok Sleman berperan dalam membimbing
dan mempersiapkan siswanya dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA)?

3. Apa upaya yang dilakukan olah guru pendidikan agama Islam untuk menghadapi
MEA khususnya dalam mendorong peserta didik agar dapat bersaing dalam mencari
pekerjaan?

4. Apakah guru pendidikan agama Islam dapat memotivasi anda ketika dalam mengajar?

Dengan cara apa itu dilakukan?



Instrumen Observasi Pembelajaran

Pengampu
Materi

Kelas
Hari/tanggal
Jam

Alokasi Waktu

No. ASPEK YANG DIAMATI

REALISASI

1. | Ketrampilan membuka pelajaran

1.1 Menarik perhatian siswa

1.2 Membuat apersepsi

1.3 Menyampaikan topik atau tujuan
pembelajaran

1.4 Memberikan pre-test

2. | Ketrampilan menjelaskan materi
2.1 Kejelasan

2.2 Penggunaan contoh

2.3 Penekanan hal-hal penting

2.4 Penggunaan metode secara tepat

2.5 Penggunaan sumber belajar secara tepat

3. | Interaksi pembelajaran
3.1 Mendorong siswa untuk aktif

3.2 Kemampuan mengelola kelas

mengalami kesulitan

3.3 Memberikan bantuan kepada siswa yang

4. | Ketrampilan bertanya
4.1 Penyebaran
4.2 Pemindahan giliran

4.3 Pemberian waktu berpikir

5. | Ketrampilan memberi penguatan

5.1 Penguatan verbal




5.2 Penguatan non-verbal

Ketrampilan menggunakan waktu

6.1 Menggunakan waktu secara proporsional

6.2 Memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai
jadwal

6.3 Memanfaatkan waktu secara efektif

Ketrampilan menutup pelajaran
7.1 Meninjau kembali isi materi
7.2 Pemberian tugas




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian : Semua Program Studi Keahlian
Paket Keahlian : Semua Paket Keahlian
Kelas/Semaster : X/IGenap

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Alokasi Waktu

: Pendidikan Agama Islam

Menjaga Martabat Manusia dengan menjauhi
pergaulan bebas dan perbuatan zina
: 3 X 45 Menit

Tahun Pelajaran : 2015/2016

A. Kompetensi Inti

KI'1
KI 2

KI 3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang semua dalam sudut padang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1. KD
1.1
2. KD

pada Kl 1
Menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah Swt.
pada Kl 2



2.2 menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas dan
perbuatan zina sebagai implementasi dan pemahaman QS Al-Isra
(17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 serta hadist terkait.

KD pada KI 3

3.2 memahami QS Al-Isra (17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 serta hadist
tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan zina.

KD pada KI 4

4.2.1 membaca QS Al-lIsra (17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 sesuai
dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf

4.2.2 mendemonstrasikan hafalan QS Al-Isra (17) : 32 dan QS An-Nur
(24) : 2 dengan lancar

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

2.

Indikator pada Kl 1

1.1.1 Siswa mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keteladanan
sifat yang dimiliki oleh Allah.

Indikator pada Kl 2

2.2.1 Siswa mampu menunjukkan sikap meneladani QS Al-lsra (17) : 32
dan QS An-Nur (24) : 2

2.2.2 siswa mampu menunjukkan sikap menentang terhadap pergaulan

bebas

Indikator pada KI 3

3.2.1 siswa mampu menjelaskan makna kandungan QS Al-lsra (17) : 32
dan QS An-Nur (24) : 2

3.4.2 siswa mampu menjelaskan makna pergaulan bebas

3.4.3 Siswa mampu menyebutkan dampak negatif dari pergaulan bebas

dan perbuatan zina

3.4.4 siswa mampu menyebutkan hal-hal yang bisa mendekatkan kepada
pergaulan bebas

Indikator pada Kl 4

4.2.1 Siswa mampu membaca QS Al-Isra (17) : 32 dan QS An-Nur (24) :
2 sesuai dengan tajwid dan maakhrajul huruf

4.2.2 siswa mampu mendemonstrasikan hafalan QS Al-lIsra (17) : 32 dan
QS An-Nur (24) : 2 dengan lancar



D. Materi Pembelajaran
A. Memahami Makna Larangan Pergaulan Bebas dan Zina
Pergaulan yang dimaksud pada bagian ini adalah pergaulan bebas yang
tidak dibatasi oleh aturan agama maupun susila. Salah satu dampak
negatif dari pergaulan bebas adalah perilaku yang sangat dilarang oleh
agama Islam yaitu zina. Hal inilah yang menjadi fokus pada bagian ini.
1. Pengertian Zina

Secara bahasa, Zina berasal dari kata zana-yazni yang artinya

hubungan persetubuhan antara perempuan dengan laki-laki yang sudah

mukallaf (baligh) tanpa akad nikah nikah yang sah. Jadi zina adalah
melakukan hubungan biologis layaknya suami istri di luar tali

Pernikahan yang sah menurut syariat Islam

2. Hukum Zina

Terkait hukum zina, semua ulama sepakat bahwa zina hukumnya

haram, bahkan zina dianggap sebagai puncak dari keharaman.

Menurut pandangan hukum Islam, perbuatan zina merupakan dosa

besar yang dikategorikan sebagai perbuatan yang keji, hina dan buruk.

3. Kategori Zina

Perbuatan zina dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu sebagai

berikut :

a. Zina Muhsan, yaitu pezina sudah balig, berakal, merdeka, sudah
pernah menikah. Hukuman terhadap zina Muhsan adalah dirajam
(dilempari dengan batu sederhana sampai meninggal).

b. Zina Ghairu Muhsan, yaitu pezina masih lajang, belum pernah
menikah. Hukumannya adalah didera seratus kali dan diasingkan
selama satu tahun.

4. Hukuman bagi Pezina

Dalam hukum Islam, zina dikategorikan perbuatan kriminal atau

tindak pidana. Sehingga orang yang melakukannya dikenai sanksi atau

hukuman sesuai dengan syari’at Islam. Hukuman pelaku zina adalah
sebagai berikut :

a. Dera atau pukulan sebanyak seratus kali bagi pezina ghairu
muhsan dan ditambah diasingkan ke tempat yang jauh dari
tempatnya

b. Dirajam sampai mati bagi pezina muhsan. Hukuman rajam
dilakukan dengan cara pelaku dimasukkan ke dalam tanah hingga
dada atau leher. Tempat untuk melakukan hukuman rajam adalah



di tempat yang banyak dilialui manusia atau tempat keramaian.
Hal ini berdasarkan hadist yang diriwayatkan Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Tirmizi dan An-Nasa’i.

5. Hukuman Bagi yang Menuduh Zina

Mengingat beratnya hukuman bagi pelaku zina, hukum Islam telah

menentukan syarat-syarat yang berat bagi terlaksananya hukuman

tersebut, antara lain sebagai berikut :

a. Hukuman dapat dibatalkan bila masih terhadap keraguan terhadap
peristiwa atau perbuatan zina itu. Hukuman tidak dapat dijalankan
setelah benar-benar diyakini tidak terjadi perzinaan

b. Untuk meyakinkan perihal terjadinya zina tersebut, haruslah ada
emoat orang saksi lali-laki yang adil. Dengan demikian, kesaksian
empat orang wanita tidak cukup untuk dijadikan bukti,
sebagaimana empat orang kesaksian laki-laki yang fasik.

c. Kesaksian empat orang laki-laki yang adil inipun masih
memerlukan syarat, yaitu bahwa setiap mereka harus melihat
proses zina itu.

d. Andai seorang dari keempat saksi itu menyatakan kesaksian yang
lain dari kesaksian tiga orang lainnya atau salah seorang diantara
mencabut kesaksiannya, terhadap mereka semuanya dijatuhkan
hukuman menuduh zina. Hukuman bagi penuduh zina terhadap
perempuan baik-baik dalah dengan didera sebanyak 80 kali deraan.
Hal ini didasarkan pada firman Allah Swt. dalam Q.S An-Nur (24)
4

E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan waktu

(menit)
Pendahuluan | 1. Orientasi 30

e Shalat Duha

e Guru mengucapkan salam, dan
meminta salah satu siswa memimpin
doa

e Guru menginstruksikan siswa untuk
menyiapkan Al-Quran

e Guru dan siswa bersama-sama
melaksanakan tadarus selama 10




menit
e Guru menanyakan presensi dan
menayakan  perkembangan  sholat
fardu, mengaji al Quran di rumah
e Guru dan siswa memastikan alat dan
bahan yang dibutuhkan telah siap
digunakan
2. Apersepsi
e Mengaitkan materi sekarang dengan
materi sebelumnya
3. Motivasi
e Mendemonstrasikan contoh orang
yang memiliki keimanan yang kuat
dan gigih dalam menjalani kehidupan
4. Menyampaikan manfaat materi pembelajaran
(lihat pada tujuan pembelajaran)
5. Menyampaikan rencana  kegiatan dan
penilaian

Inti

Mengamati
e Menyimak bacaan, membaca QS Al-Isra
(17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 serta hadist
terkait
e Guru mengamati proses belajar siswa dan
melakukan observasi
Menanya
e Siswa mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan :
e Menanyakan cara membaca QS Al-Isra (17)
: 32 dan QS An-Nur (24) : 2
e Mengajukan pertanyaan tentang hukum
tajwid, asbabul nuzul dan isi kandungan QS
Al-lsra (17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2
Mengumpulkan data / eksplorasi
e Guru membagi kelompok
e Mendiskusikan cara membaca QS Al-Isra
(17) : 32 dan QS An-Nur (24) : 2 sesuai
tajwid
e Menerjemahkan QS Al-Isra (17) : 32 dan
QS An-Nur (24) : 2 serta hadist terkait
e Masing masing kelompok diberikan tugas
yang sama dan  diminta  untuk
mengidentifikasi hukum bacaan tajwid dan

90




memuliskan ke dalam kartu yang telah
dibagikan
e Guru mengawasi jalannya diskusi
e Kemudian kartu ditukar dengan kelompok
lain
Mengasosiasi
e Membuat kesimpulan materi diatas
Mengkomunikasikan
e Laporan hasil kerja kelompok
dipresentasikan di depan kelas dengan cara
guru menunjuk secara acak
e Siswa yang lain menanggapi
e Setiap siswa mencatat hasil diskusi di buku
tulis PAI

Penutup e Kilarifikasi/kesimpulan siswa dibantu oleh 15

guru

e Siswa diberi dorongan bahwa memahami
tajwid akan mempermudah dalam membaca
dan memahami al Quran

e Siswa  melakukan  refleksi  tentang
pelaksanaan pembelajaran

e Melakukan post test

e Mengucapkan salam

F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayakan
1. Teknik Penilaian

a.
b.

KI 1 (aspek spiritual), menggunakan penilaian observasi

KI 2 (sikap sosial), menuliskan sikap perilaku sosial dalam
pembatasan pergaulan bebas

KI 3 (aspek pengetahuan), dengan tes tertulis

KI 4, penilaian teman sebaya. Siswa diminta untuk memberikan
penilaian dari tulisan sikap sehari-hari yang dilakukan oleh temannya.

2. Instrumen Penilaian

a.
b.
C.

Kl 1 (aspek spiritual), terlampir

Kl 2 (sikap sosial), terlampir

Kl 3 (aspek pengetahuan),

Soal tes tertulis

1. Jelaskan makna pergaulan bebas?

2. Sebutkan hukuman bagi pezina muhsan dan ghairu muhsan!




3. Jelaskan dampak negatif dari pergaulan bebas dan zina!
Jelaskan kandungan dari QS. Al-Isra’ : 32 dan an-Nur : 2!
5. Tuliskan lafadz yang mengandung hukum bacaan Mad Wajib
Muttasil dan Al Qomarriyah dalam QS. An-Nur : 2
d. Kl 4 (aspek ketrampilan)
Soal :
1. Bacalah QS. Al-Isra’ : 32 dan an-Nur : 2
2. Demonstrasikan hafalan QS. Al-Isra’ : 32 dan an-Nur : 2
3. Tulislah hal-hal yang dapat mendekatkan pada pergaulan bebas

&

3. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan

a. Bagisiswa yang telah mencapai KKM lanjut pada materi berikutnya
b. Bagi siswa yang belum mencapai KKM diberikan tugas untuk
merangkum materi yang telah diajarkan

. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media/Alat
a. Kerta kosong
b. LCD, Laptop, audio visual, spidol, powerpoint
2. Bahan
a. Kertas kosong
3. Sumber Belajar
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Kemendikbud RI, 2014
Vidio tentang hukum rajam
Al-Quran in word
Al-Quran terjemahan
LKS MGMP PAI Kab Sleman
Internet/majalah/kora

o a0 o

Depok, 4 Januari 2016
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Drs. Aragani Mizan Zakaria Eny Zuhriyati M. S.Pd.|
NIP 19630302 198803 1 010 NUPTK. 3656 7576 5930 0002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Depok Sleman

Mata pelajaran : Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Kelas/Semester - XI/6

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti

KI'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
pergaulan dan keberadaannya.

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang semua dalam sudut padang/teori.

B. Kompetensi Dasar

2.4 Menunjukkan perilaku berbuat baik (ihsan) sebagai implemetasi dari
pemahaman QS. Al Bagarah (2) : 83, serta hadist terkait

3.2 menganalisis QS. Al Bagarah (2) : 83, serta hadist terkait tentang berbuat
baik (ihsan)

3.5 memahami hikmah dan manfaat berbuat baik (ihsan) dalam kehidupan

4.1 membaca QS. Al Bagarah (2) : 83 sesuai dengan kaidah tajwid dan
makhrajul huruf

4.2 mendemonstrasikan hafalan QS. Al Bagarah (2) : 83 dengan lancar

4.7 menyajikan hikmah dan manfaat berbuat baik (ihsan) dalam kehidupan

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
2.4.1 membiasakan perilaku berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari
3.2.1 mengidentifikasi hukum bacaan tajwid QS. Al Bagarah (2) : 83 tentang
berbuat baik (ihsan) dengan benar



3.2.2 menyebutkan asbababun nuzul QS. Al Bagarah (2) : 83 tentang berbuat
baik (ihsan) dengan benar

3.2.3 menyebutkan terjemah kata dan ayat QS. Al Bagarah (2) : 83 tentang
berbuat baik (ihsan)dengan benar

3.2.4 menjelaskan isi kandungan QS. Al Bagarah (2) : 83 tentang berbuat baik
(ihsan) dengan benar

3.5.1 menjelaskan pengertian berbuat baik atau ihsan

3.5.2 menyebutkan contoh-contoh berbuat baik

3.5.3 menyebutkan manfaat berbuat baik

4.1.1 mendemonstrasikan QS. Al Bagarah (2) : 83 sesuai dengan kaidah
tajwid dan makhrajul huruf

4.2.1 mendemonstrasikan hafalan QS. Al Bagarah (2) : 83 dengan lancar

4.7.1 Mensimulasikan contoh perilaku berbuat baik

D. Materi Pembelajaran
Kajian QS. Al Bagarah (2) : 83 dan hadist terkait tentang berbuat baik (ihsan)
Memahami kamdungan makna QS. Al Bagarah (2) : 83 dan hadist sebagai
bentuk berbuat baik (ihsan). Setiap manusia memiliki hati nurani. Ada
manusia yang baik dan tidak baik.
Dampak/Hikmah/manfaat
1. Terjadinya hubungan vertikal antara hamba dengan penciptanya, Allah
Swit.
Terjalinnya hubungan baik antara anak dan orang tua
Terjalinnya silaturahmi dengan kerabat
Tertanamnya rasa empati kepada sesama umat manusia
Terciptanya lingkungan masyarakat yang harmonis
Terjadinya simbiosis mutualise antara manusia dengan alam sekitarnya
Terjadinya kelestarian alam semesta, baik air, tanah dan udara

No ok o

E. Langkah-langkah Pembelajatan

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan e Peserta didik berdoa untuk mengawali 20
pembelajaran Menit

e Melakukan konfirmasi tentang kehadiran
peserta didik, memperhatikan kerapihan
pakaian dan kebersihan kelas.




Peserta didik berdinamika dengan yel-yel
Peserta didik bertadarus dengan materi ajar
yang akan dipelajari

Dilanjutkan dengan membaca
terjemahannya dan bertanya jawab tentang
makna kandungan pada ayat tersebut

Peserta didik mengisi kegiatan tadarus pada
buku penilaian (pratikum) sebagai kegiatan
portofolio

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Meminta informasi dari peserta didik
tentang perbuatan baik yang disukai Allah
Menginformasikan materi ajar yang akan
dipelajari, yaitu QS. Al Bagarah (2) : 83
tentang berbuat abaik (ihsan) dan hadist
terkait

Inti

Mengamati

Mencermati teks bacaan tentang berbuat
baik (ihsan)

Menanya

Menanyakan tentang pengertian, manfaat
dan tata cara berbuat baik

Memberikan kesempatan kepada peserta
didik lain untuk menjawab

Memperhatikan peserta didik lain yang tidak
berani menjawab

Eksplorasi

Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok,
dan setiap kelompok membuat naskah
bermain peran, dengan ketentuan

Kelompok 1 contoh berbuat baik dengan
Allah Swit.

Kelompok 2 contoh berbuat baik dengan
orang tua

Kelompok 3 contoh berbuat baik dengan
sesama

100
Menit




Kelompok 4 contoh berbuat baik dengan
lingkungan

Selanjutnya peserta didik mencari materi
untuk membuat naskah bermain peran
Ketika masing-masing peserta didik mencari
materi, peserta didik selalu dimotivasi,
dibimbing, difasilitasi serta diamati

Asosiasi

Setelah peserta didik selesai membuat
naskah untuk bermain peran, kemudian
diminta untuk berlatih, dan selanjutnya
untuk memerankan di depan kelas

Komunikasi

Setiap kelompok bermain peran sesuai
dengan topiknya, dan kelompok lain
mengajukan pertanyaan ataupun sanggahan
Guru  memberikan umpan balik dan
penilaian

Guru melakukan pencairan suasana (ice
breaking) dengan bermacam-macam teknik
Test formatif

Penutup

Guru menanyakan pendapat peserta didik
tentang proses belajar yang dilakukan,
selanjutnya menerima masukan untuk
perbaikan pembelajaran selanjutnya

Peserta didik menyimak penjelasan tentang
materi ajar serta tugas yang diberikan guru
Mengakhiri pembelajaran dengan doa

15
Menit

F. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan

Tugas

Mengisi rubrik tentang pentingnya berbuat baik
Mengidentifakasi bacaan tajwid QS al Bagarah (2) : 3
Penilaian Sikap

1. Observasi

Mengamati pelaksanaan diskusi




2. Penilaian antar teman (terlampir)
3. Penilaian diri (terlampir)
b. Penilaian pengetahuan
1. Sebutkan asbabun nuzul QS al-Bagarah (2) : 3!
2. Jelaskan isi kandungan QS al-Bagarah (2) : 3!
3. Jelaskan pengertian berbuat baik atau ihsan serta manfaatnya !
4. Sebutkan contoh berbuat baik kepada Allah SWT?
c. Penilaian ketrampilan
1. Project
Membuat artikel tentang pentingnya berbuat baik
2. Praktik
Membaca QS al Bagarah (2) : 3 sesuai dengan tajwid dan
makhrajul huruf
3. Portofolio
Tuliskanlah semua aktivitas keagamaan di buku penilaiaan
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
1. Instrumen penilaian (terlampir)
2. Pembelajaran dan remidial (terlampir)

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Poster, CD pembelajaran interaktif, power point
2. Alat dan bahan : LCD, Laptop
3. Sumber belajar
a. Al Quran dan terjemahannya, Kemenag RI, halaman 23
b. Buku PAI dan budi pekerti kelas XII, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan
c. Lembar kerja siswa PAI al Hikmah kelas XII
d. CD Tajwid Aplikatif
Electronic Book
Sleman, Januari 2016

Mengetahui
Kepala SMK N 2 Depok Sleman Guru Mata Pelajaran
Drs. Aragani Mizan Zakaria Dra. Hj. Habibah, M.S.1

NIP 19630302 198803 1 010 NIP 19600918 198903 2 007



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Materi Pokok
KKM

Tahun Pelajaran : 2015/2016

: SMK Negeri 2 Depok

: Pendidikan Agama Islam

- X1

: Hidup Nyaman dengan Perilaku Jujur
: 78 (Tujuh puluh delapan)

Alokasi Pertemuan  : 1 x Pertemuan (3 x 45 Menit)

A. Kompetensi Inti (K1)

KI'l
KI 2

KI'3

KI 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang semua dalam sudut padang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

2.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari sebagai

implementasi dari pemahaman Q.S at-Taubah/9: 119 dan hadist terkait

Indikator :

a. Mampu menjelaskan makna jujur dalam kehidupan sehari-hari.



b. Mampu menjelaskan hikmah berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-
hari.

c. Mampu menunjukkan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.

d. Mampu menampilkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mendiskusikan, menyimpulkan dan
mengomunikasikan, peserta didik diharapkan :
a. Mampu menjelaskan makna jujur dalam kehidupan sehari-hari.
b. Mampu menjelaskan hikmah berperilaku jujur dalam kehidupan sehari-

hari.

c. Mampu menunjukkan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.
d. Mampu menampilkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.

D. Materi Pembelajaran

Sikap jujur merupakan sikap positif yang harus dimiliki oleh setiap
orang. Namun pada saat sekarang, kejujuran merupakan hal yang mulai
langka, hal yang jarang bisa kita jumpai. Padahal, kejujuran dapat
menunjukkan jalan kebaikan yang nantinya akan mengantarkan kita ke surga.
Sifat jujur merupakan faktor terbesar tegaknya agama dan dunia. Kehidupan
dunia akan hancur dan agama menjadi lemah di atas kebohongan, khianat,
serta perbuatan curang.

Karena mulianya orang yang jujur, baik di sisi Allah maupun di sisi
manusia, kejujuran harus ditegakkan meskipun berat dan susah. Ungkapan
tentang “orang jujur akan hancur” adalah keliru. Alllah Swt. menyifatkan diri-
Nya dengan kejujuran. Ini bukti kesaktian jujur. Sekarang ini makin terbuka
mata Kita terhadap keunggulan perilaku jujur. Berapa banyak orang yang tidak
jujur harus masuk penjara. Kejujurn adalah pujian dari Allah Swt. untuk diri-

Nya.



Allah Swt. memiliki sifat jujur dalam semua beritan-Nya, syari’ah-
Nya, dan dalam kisah-kisah-Nya. Semua yang datang dari Allah Swt.
semuanya benar. Artinya :

“Allah, tiada tuhan selain Dia. Dia pasti akan mengumpulkan kamu

pada hari Kiamat yang tidak diragukan terjadinya. Siapakah yang

lebih benar perkataan(nya) daripada Allah” (Q.S. an-Nisa/4:87)

Mengapa sikap jujur itu penting? Karena kejujuran dapat membuat
hati kita nyaman dan tentram. Ketika kita berkata jujur, tidak akan ada
ketakutan yang mengikuti atau bahkan kekhawatiran tentang terungkapnya
sesuatu yang tidak Kkita katakan. Seseorang yang terbiasa berkata jujur akan
merasa tidak nyaman saat dia berkata bohong walau hanya sekali.

Semoga kita mampu berbuat jujur dalam segala hal. Yakinlah, Allah
Swit. Pembela kita semua. Orang jujur pasti akan mujur (beruntung).

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Scientific learning
2. Model : Problem based learning
3. Tehnik : video Kritik

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Materi media jujur berbuah untung
2. Alat/bahan : Laptop, LCD
3. Sumber Belajar : Buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas XlI, SMA-MA/SMK-MAK, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan RI, Tahun 2014, hal. 1-17.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

: i Alokasi
Pertemuan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pertama Kegiatan Pendahuluan 20 Menit

1. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam
dan berdoa bersama

2. Menyanyikan lagu wajib Indonesia Raya bersama-sama

3. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi
tempat  duduk  disesuaikan  dengan  kegiatan
pembelajaran




Menyapa dan mengabsen peserta didik

Menyampaikan  kompetensi dasar dan  tujuan
pembelajaran

6. Guru membagi peserta didik dalam 4 kelompok kecil

7. Mengembangkan religious culture dengan
melaksanakan tadarus bersama

ok~

Kegiatan inti
1. Mengamati 15 Menit
Mencermati teks bacaan tentang ‘Hidup Nyaman
dengan Perilaku jujur’ dan mengamati video ‘Jujur
Berbuah Untung’ baik individu maupun kelompok
2. Menanya 10 Menit
Guru memberikan stimulan kepada peserta didik dari
pengamatan dan bahan bacaan, agar peserta didik
mampu mengajukan pertanyaan, misalnya mengapa
jujur itu penting, apa keuntungannya memiliki sifat jujur
dan lain sebagianya.
3. Eksperimen/eksplore 35 Menit
Diskusi kelompok dengan teknik video kritik, tentang
a. Mengapa sifat jujur itu penting?
b. Apakah dampak positif dari perilaku jujur?
c. Apakah akibat buruk dari seseorang yang gemar
berbohong dan berani tidak jujur?
4. Assosiasi 15 Menit
a. Menyimpulkan makna “Hidup Nyaman dengan
Perilaku Jujur”
b. Menyimpulkan hikmah “Hidup Nyaman dengan
Perilaku jujur”
5. Komunikasi 30 Menit
a. Menyajikan/melaporkan/mempresentasikan hasil
diskusi tentang “Hidup Nyaman dengan Perilaku
jujur”
b. Menanggapi  hasil  presentasi  (melengkapi,
mengkonfirmasi, dan menyanggah).
c. Membuat resume pembelajaran di bawah bimbingan
guru.
Kegiatan Penutup 15 Menit

1. Guru memberikan komentar atau penguatan terhadap
materi yang telah dipresentasikan dan didiskusikan oleh
peserta didik.

2. Guru memberikan tugas secara berkelompok tentang
materi “Hidup Nyaman dengan Perilaku jujur”




3. Menutup KBM pada pertemuan ini dengan membaca
tahmid dan doa bersama-sama

H. Penilaian
1. Kognitif (Soal pilihan ganda dan uraian)

1.

Nabi Muhammad SAW. menjelaskan bahwa jujur itu membawa
kebaikan dan kebaikan itu menuntun ke surga. Ungkapan tersebut
mengandung arti ...

Jujur sangat penting dalam kehidupan sehari-hari

Jujur menyebabkan kenyamanan dalam berperilaku

Jujur membuat pelakunya selalu gelisah

Jujur membawa keberkahan dalam hidup

Jujur perlu dijunjung tinggi agar hidup tentram

Perhatikan ungkapan berikut ini, :”jika Allah Swt. memberikan
kepadaku harta, aku akan membelanjakan di jalan Allah Swt.” Jenis
jujur seperti ini termasuk kategori

a. Jujur dalam berbuat

Jujur dalam berkata

Jujur dalam niat

Jujur dalam berjaniji

. Jujur dalam bertekad

Sebutkan hikmah dari perilaku jujur !

Tulislah dalil yang memerintahkan Kkita untuk jujur dan jelaskan
maksud dari dalil tersebut !

® o0 o

® 20 o

2. Afektif (penilaian sikap)
Tugas Individu
Isilah kolom pilihan jawaban dengan jujur !

No.

Jawaban Peserta Didik Skor
Pernyataan Sangat Kurang | Tidak | Maksimal
setuju setuju | setuju 1000

Setuju

1.

Saya yakin bahwa
jujur adalah salah
satu unsur agama
yang paling dasar

Saya yakin bahwa
orang jujur akan
selalu  mendapat
kemudahan




3. | Saya yakin bahwa
jujur akan
mendatangkan

ketentraman hidup

Keterangan :
Sangat setuju skor 100, setuju skor 75, kurang setuju skor 50, tidak setuju
skor 25.

3. Penilaian Ketrampilan
Tugas Kelompok
a. Buatlah kelompok yang masing-masing kelompok maksimal 5 orang.!
b. Buatlah naskah drama tentang kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.!
c. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok lain

menanggapi.
Sleman, 12 Agustus 2016
Mengetahui
Kepala SMK N 2 Depok Sleman Guru Mata Pelajaran
Drs. Aragani Mizan Zakaria Diyono, S.Aaq.

NIP 19630302 198803 1 010 NUPTK 7139 7496 5120 0053



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Identitas Sekolah : SMK Negeri 2 Depok

Mata Pelajara

n : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester : X1 (Sebelas) / Ganjil

Materi Pokok

Alokasi Wakt

A. KOM
KI'l

KI 2

KI 3

Kl 4

B. KOM

: Makna taan kepada aturan, kompetisi dalam kebaikan dan
bekerja keras
u : 3 X 45 Menit

PETENSI INTI (K1)
: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang semua dalam sudut padang/teori.

PETENSI DASAR DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1.3 Berperilaku taat pada aturan

23 M

dalam kebaikan dan kerja keras
sebagai implementasi dari
pemahaman QS. Almaidah (5) :
48, QS. Az-Zumar (39) : 39; dan

enunjukkan perilaku kompetitif




QS. At Taubah (9) : 105 serta
Hadist terkait

3.5 memahami makna taat kepada
aturan, kompetisi dalam kebaikan,
dan bekerja keras.

3.5.1 Mgmpu membaca ayat-ayat
tentang kompetensi dalam kebaikan
dan bekerja keras. (Siswa mampu
menganalisis QS. Al Anfal dengan
baik dan benar.

3.5.2 Mampu menerjemahkan ayat-
ayat tentang kompetensi dalam
kebaikan dan kerja keras

3.5.3 mampu menjelaskan makna taat

kepada aturan, kompetisi dalam
kebaikan, dan bekerja keras
4.7 menampilkan perilaku taat kepada | 4.7.1 membuat contoh gambar

aturan, kompetisi dalam kebaikan dan

bekerja keras.

tentang perilaku taat kepada aturan,

kompetisi dalam kebaikan, dan

bekerja keras.

C. MATERI PEMBELAJARAN
Makna taat kepada aturan, kompetisi
(materi lengkap terlampir)

dalam kebaikan, dan bekerja keras.

D. MEDIA DAN ALAT

1. Media
a. Video Pembelajaran
b. CD Pembelajaran Tajwid Interaktif

2. Alat
a. Komputer
b. LCD projector
c. Kartu berpasangan (Matching Card) lafadz dan artinya.



E. SUMBER BELAJAR
a. Al-Quran Departemen Agama RI
b. Kutubus Sittah Hadist Sahih
c. Buku pegangan siswa PAlI SMK kelas XI
d. Buku lain yang memadai

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
a. Pendahuluan (20 Menit)

e Memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan
basmallah dan kemudian berdoa bersama

e Peserta didik menyiapkan kitab suci al Quran

e Secara bersama bertadarus al Quran (selama 5-10 menit)

e Menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari dengan
kompetansi inti dan kompetensi dasar serta indikator yang akan
dicapail.

e Menanyakan materi yang pernah diajarkan (appersepsi)

b. Kegiatan inti (100 Menit)

Mengamati

e Menyimak bacaan al Quran yang terkait dengan bekerja keras
secara individu maupun kelompok

e Mengamati tayangan video atau mengamati langsung bentuk
bekerja keras

Menanya
e Mengajukan pertanyaan tentang bekerja keras dalam

kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun
masyarakat, apakah makna yang terkandung di dalammnya?
Eksperimen
e Menelaah bentuk kerja keras dalam kehidupan sehari-hari baik
di rumah, sekolah maupun masyarakat.

e Diskusi tentang hikmah bekerja keras dalam kehidupan sehari-
hari baik di rumah, sekolah maupun masyarakat.

e Melakukan simulasi bentuk bekerja keras dalam kehidupan
sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun masyarakat dengan
baik dan benar.



Asosiasi

e Menyimpulkan ketentuan dan dasar hukum tentang bekerja
keras dalam kehidupan dengan baik dan benar, berdasarkan al
Quram dan hadist

e Menyimpulkan bentuk perilaku makna bekerja keras dalam
kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun
masyarakat

e Menyimpulkan hikmah bekerja keras dalam kehidupan sehari-
hari baik di rumah, sekolah maupun masyarakat.

e Menerapkan bentuk perilaku bekerja keras dalam kehidupan
sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun masyarakat
Mengkomunikasikan
e Menyajikan hasil diskusi tentang makna bekerja keras dalam
kehidupan

e Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, mengkonfirmasi dan
menyanggah)

e Membuat resume pembelajaran di bawah bimbingan guru

e Menanggapi simulasi bentuk perilaku bekerja keras dalam
kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah maupun
masyarakat.

c. Penutup (15 Menit)

e Pendidik meminta peserta didik untuk membaca sekali lagi ayat-
ayat al Quran tentang taat kepada aturan, kompetisi dalam
kebaikan, dan bekerja keras.

e Pendidik meminta peserta didik membiasakan membaca ayat-ayat
al Quran tentang taat kepada aturan, kompetisi dalam kebaikan,
dan bekerja keras.

e Pendidik mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdallah

e Pendidik mengucapkan salam kepada peserta didik sebelum keluar
kelas dan peserta didik menjawab salam.

G. PENILAIAN
1. Sikap Spiritual
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri
c. Kisi-kisi :



No. Sikap/Nilai Butir Instrumen
1 Religius (mentaati ajaran Terlampir
agama)
2. Sikap Sosial

a. Teknik Penilaian
b. Bentuk Instrumen

: Penilaian antar teman
: Lembar Penilaian

c. Kisi-kisi ;
No. Sikap/Nilai Butir Instrumen
1 Menghargai orang lain Terlampir
2 Tanggung Jawab Terlampir
3 Kompetitif Terlampir
4 Sportif Terlampir
5 Pantang menyerah Terlampit

3. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes tulis
b. Bentuk Instrumen : Tes tulis
c. Kisi-kisi :
No. Indikator Butir Instrumen
1. | Menjelaskan makna taat Terlampir
kepada aturan, kompetisi
dalam kebaikan, dan bekerja
keras. Menerjemahkan ayat-
ayat tentang kompetensi dalam
kebaikan dan bekerja keras
2. | Menjelaskan makna taat Terlampir
kepada aturan, kompetisi
dalam kebaikan, dan bekerja
keras.

4. Ketrampilan

a. Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen

: Performance

: Praktik contoh gambar tentang perilaku taat

kepada aturan, kompetisi dalam kebaikan, dan bekerja keras.

Mengetahui,

Kepala SMK Negeri 2 Depok

Drs. Aragani Mizan Zakaria
NIP. 19630203 1998803 1 010

Sleman, Juli 2015

Guru Mapel PAI dan BP

Drs. Zaris Danis Nofiar, M.S.1
NIP. 199611125 199403 1 003




Satuan Pendidi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

kan : SMK NEGERI 2 DEPOK SLEMAN

Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian :Semua Program Keahlian
Paket Keahlian : Semua Paket Keahlian
Kelas/Semester : X/Gasal

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Alokasi Waktu

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
: Iman kepada Allah Melalui Asmaul Husna
: 6 X 45 Menit

Tahun Pelajaran : 2015/2016

A. Kompetensi Inti

Kl'l
KI 2

KI3

Kl 4

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang semua dalam sudut padang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan

dan

kompleksitas alam jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

menciptakannya

1.2 Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang menciptakan berbagai sumber
energi di alam

1.3 Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai dengan ajaran agama dalam

keh

idupan sehari-hari



2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati , bertanggung-jawab, terbuka, kritis, kreatif,
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktifitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdikslusi.

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktifitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan.

3.5 Memahami makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-
Matiin, al-Jaami’,al-°Adl, dan al-Akhir).

4.5 Berperilaku yang mencontohkan keluhuran budi, kokoh pendirian,
pemberi rasa aman, tawakal dan perilaku adil sebagai implementasi dari
pemahaman Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin,
al-Jaami’,al-Adl, dan al-Akhir).

Indikator

3.5.1 Siswa mampu menjelaskan makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-
Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-Jaami’,al-Adl, dan al-Akhir).

3.5.2 Siswa mampu menampilkan sikap yang mencerminkan atau meneladani
Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-
Jaami’,al-*Adl, dan al-Akhir).

4.5.1 Siswa membiasakan atau melatih untuk bersikap luhur, memberikan rasa
aman atau nyaman, tawakal, berperilaku adil sebagai implementasi dari
pemahaman makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-
Matiin, al-Jaami’,al-°Adl, dan al-Akhir).

. Materi Pembelajaran

Pengertian makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin,
al-Jaami’,al-°Adl, dan al-Akhir).

Dalil Al Quran tentang Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-
Matiin, al-Jaami’,al-°Adl, dan al-Akhir).

. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran siswa mampu :

1. Siswa mampu menjelaskan makna Asmaul Husna : (al-Karim, al-Mu’min,
al-Wakil, al-Matiin, al-Jaami’,al-*Adl, dan al-Akhir).



2. Siswa mampu menujukkan sikap yang menunjukkan teladan dari Asmaul
Husna : (al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-Jaami’,al-‘Adl, dan

al-Akhir).

. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran: Saintifik
2. Strategi : Discovery Learning
3. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan

. Media, Alat, Bahan

e Media : Materi Power Point

e Alat : Laptop, LCD Projector, koneksi internet
e Bahan : Lembar Hasil Kegiatan Belajar Siswa

. Sumber Pembelajaran

e Video tentang Asmaul Husna

e Al-Quran dan Terjemahnya

e Buku PAI dan Budi Pekerti Kelas X SMK

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
(menit)

Pendahuluan | Orientasi 30

e Guru mengucapkan salam, meminta salah
satu siswa untuk memimpin doa sebelum
mengawali pembelajaran.

e Guru menginstruksikan kepada siswa untuk
menyiapkan al-Quran

e Guru dan siswa bersama-sama melakukan
tadarus selama 10 menit

e Guru melakukan presensi siswa dan
menanyakan perkembangan sholat fardu dan
mengaji al-Quran di rumah

e Guru dan siswa memastikan alat dan bahan
yang dibutuhkan telah tersedia dan siap
digunakan

Apersepsi
e Mengaitkan materi sekarang dengan materi




sebelumnya
e Guru menayakan materi yang telah
diberikan pada pelajaran sebelumnya
Memotivasi
e Mendemonstrasikan contoh orang yang
memiliki keimanan yang kuat akan gigih
dalam menjalani kehidupan
e Memberi pertanyaan yang menantang
“mampukah siswa menjadi seperti yang
dicontohkan?, Bagaimana caranya?”
Menyampaikan manfaat materi pembelajaran (Lihat
tujuan Pembelajaran)
Menyampaikan rencana kegiatan dan penilaian

Inti Mengamati 90

e Mencermati bacaan teks Asmaul Husna :
(al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin,
al-Jaami’,al-Adl, dan al-Akhir).

Menanya

e Mengapa Allah memiliki nama yang begitu

banyak?
Eksplorasi

e Peserta didik mendiskusikan makna dan
contoh perilaku keluhuran budi, kokoh
pendirian, pemberi rasa aman, tawakal dan
perilaku adil sebagai implementasi dan
pemahaman makna Asmaul Husna : (al-
Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-
Jaami’,al-*Adl, dan al-Akhir).

e Guru mengamati perilaku keluhuran budi,
kokoh pendirian, pemberi rasa aman,
tawakal dan perilaku adil melalui lembar
pengamatan di sekolah

Mengasosiasi

e Peserta didik membuat kesimpulan atas

materi di atas
Mengkomunikasikan

e Peserta didik mempresentasikan hasil

diskusi tentang materi di atas
Penutup e Memberikan klarifikasi atas jawaban siswa 15

dan memberikan penjabaran kembali
tentang Asmaul Husna : (al-Karim, al-
Mu’min, al-Wakil, al-Matiin, al-Jaami’,al-




‘Adl, dan al-Akhir).

e Siswa melakukan refleksi tentang
pelaksanaan pembelajaran

e Melakukan post test

e Mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan

salam
J. Penilaian
a. Tes Uraian (terlampir)
b. Non Tes

1. Lembar pengamatan kerja kelompok (terlampir)
2. Lembar pengamatan presentasi (terlampir)
3. Lembar penilaian makalah

Catatan Pelaksanaan Pembelajaran untuk perbaikan RPP :

Depok, 10 Agustus 2016

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. Aragani Mizan Zakaria Muharor, S.Pd.|

NIP. 19630203 198803 1 010 NIP.-



Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Jumat, 22 Januari 2016

Jam :09.15-11.45

Lokasi : Ruang kelas XI Teknik Geologi Pertambangan
Sumber Data : Bapak Diyono

Deskripsi data :

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Diyono, S. Ag. yang meliputi ketrampilan
membuka pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi pembelajaran,
ketrampilan bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan menggunakan
waktu serta ketrampilan menutup pelajaran.

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam ketrampilan membuka
pelajaran, bapak Diyono mampu menarik perhatian siswa dengan menayakan kabar,
serta mengawali kegiatan dengan tadarus bersama. Dalam membuat apersepsi, bapak
Diyono menayakan tugas manusia di bumi. Tidak adanya penyampaiaan tujuan
pembelajaran akan tetapi ada penyampaiaan materi yang akan dipelajari serta tidak
adanya kegiatan pre-test.

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, beliau cukup jelas dalam menjelaskan
materi, sering menggunakan contoh-contoh kejadian yang ada di sekitar sehingga
akan memudahkan bagi peserta didik, sedangkan untuk penekanan hal penting, beliau
sering mengeraskan suaranya. Dalam penggunaan metode pembelajaran beliau
menerapkan interactive learning akan tetapi beliau masih mendominasi jalannya
kegiatan pembelajaran.

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, sudah cukup mampu membuat
suasana pembelajaran yang kondusif. Beliau sering bertanya kepada siswa yang
berkaitan dengan materi yang diajarkan secara acak serta memberikan kesempatan
kepada siswa yang belum paham untuk bertanya. Untuk memberikan penguatan
verbal beliau sering mengucapkan kata sip, sedangkan untuk penguatan non-verbal
beliau memberikan tepukan tangan.

Beliau telah cukup mampu memanfaatkan waktu pembelajaran secara efektif
dan proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup pelajaran, tidak adanya
peninjau kembali isi materi akan tetapi adanya pemberian tugas di akhir
pembelajaran.

Interpretasi :

Dalam kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
bapak Diyono sudah cukup baik. Akan tetapi yang menjadi catatan, bapak Diyono
belum menerapkan strategi pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi aktif
sehingga beliau masih mendominasi jalannya kegiatan pembelajaran berlangsung.



Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 1 Februari 2016

Jam : 01.00-03.15

Lokasi : Masjid SMK Negeri 2 Depok Sleman (kelas X TPMP)
Sumber Data : Ibu Eni Zuhriyati

Deskripsi data :

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh ibu Eni Zuhriyati, S. Pd.l. yang meliputi
ketrampilan membuka pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi
pembelajaran, ketrampilan bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan
menggunakan waktu serta ketrampilan menutup pelajaran.

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam membuka pelajaran diawali
dengan kegiatan tadarus bersama serta menyampaikan apa yang akan dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran. Di awal kegiatan, Ibu Eni tidak memberikan pre-test
maupun apersepsi.

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, beliau cukup jelas dalam menjelaskan
materi, banyak memberikan contoh-contoh kejadian yang ada di sekitar sehingga
akan memudahkan bagi peserta didik. Dalam penggunaan strategi pembelajaran
beliau menerapkan strategi jigsaw sehingga mampu membuat peserta didik menjadi
aktif dalam mencari dan mengembangkan materi yang sedang dipelajari tentang zina.

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, sudah cukup mampu membuat
suasana pembelajaran yang kondusif. Untuk memberikan penguatan untuk setiap
kelompok beliau mengucapkan kata bagus, maupun memberikan tepukan tangan.

Beliau telah cukup mampu memanfaatkan waktu pembelajaran secara efektif
dan proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup pelajaran, memberikan
kesempatan untuk masing-masing kelompok untuk menyampaikan kembali isi materi
dan guru tinggal menambahkan kekurangannya.

Interpretasi :

Kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Ibu Eni
sudah cukup baik. Ibu Eni telah mampu menerapkan strategi pembelajaran yang
mampu mendorong siswa untuk aktif dan telah mampu mengelola suasana
pembelajaran yang kondusif.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 21 Januari 2016

Jam : 07.00-09.15

Lokasi : Ruang kelas XI Teknik Audio Vidio
Sumber Data : Bapak Drs. Zaris Danis Nofiar, M.S.1.

Deskripsi data :

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Zaris yang meliputi ketrampilan membuka
pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi pembelajaran, ketrampilan
bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan menggunakan waktu serta
ketrampilan menutup pelajaran.

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam membuka pelajaran diawali
dengan kegiatan tadarus bersama serta menyampaikan materi yang akan dipelajari. Di
awal kegiatan, bapak Zaris memberikan pre-test dengan menayakan rukun iman dan
nabi-nabi yang wajib diimani sebab materi yang akan dipelajari tentang iman kepada
Rasul Allah. Bapak zaris tidak menyampaikan apersepsi

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, beliau cukup jelas dalam menjelaskan
materi, banyak memberikan contoh-contoh kejadian yang ada di sekitar sehingga
akan memudahkan bagi peserta didik. Hanya saja bapak Zaris masih terpaku untuk
melihat materi yang ada di buku pegangan. Dalam penggunaan strategi pembelajaran,
beliau menerapkan strategi Question Student Have sehingga mampu membuat peserta
didik menjadi aktif baik untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan yang telah
diajukan.

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, bapak zaris sudah cukup mampu
membuat suasana pembelajaran yang kondusif. Untuk memberikan penguatan untuk
setiap siswa yang telah bertanya beliau mengucapkan kata bagus, maupun
memberikan tepukan tangan. Apabila siswa telah berhasil bertanya maupun
menjawab beliau langsung memberikan Klarifikasi apabila pertanyaan maupun
jawaban tersebut menyimpang dari yang seharusnya

Beliau telah mampu memanfaatkan waktu pembelajaran secara efektif dan
proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup pelajaran, tidak adanya
peninjauan kembali isi materi.

Interpretasi :

Kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh bapak
Zaris sudah cukup baik. Beliau telah mampu menerapkan strategi pembelajaran yang
mampu mendorong siswa untuk aktif dan telah mampu mengelola suasana
pembelajaran yang kondusif. Akan tetapi bapak Zaris masih terpaku dengan buku
pegangan sehingga memperlihatkan belum menguasai materi pelajaran.



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016

Jam : 14.00-16.00

Lokasi : Ruang kelas X Teknik Kimia Industri
Sumber Data : Bapak Muharor, S.Pd.I.

Deskripsi data :

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh bapak Muharor yang meliputi ketrampilan
membuka pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi pembelajaran,
ketrampilan bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan menggunakan
waktu serta ketrampilan menutup pelajaran.

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam membuka pelajaran diawali
dengan kegiatan tadarus bersama serta menyampaikan tujuan dari yang akan
dipelajari. Di awal kegiatan, bapak Zaris tidak memberikan pre-test akan tetapi
menyampaikan apersepsi tentang tugas manusia di bumi.

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, beliau cukup jelas dalam menjelaskan
materi, dengan bantuan LCD dan memberikan banyak contoh-contoh kejadian yang
sering peserta didik lakukan kaitannya dengan berbakti dengan orang tua sehingga
akan memudahkan bagi peserta didik. Dalam penggunaan strategi pembelajaran,
beliau menerapkan strategi watching video dalam hal ini bapak Muharor masih
mendominasi dari jalannya kegiatan pembelajaran sehingga membuat peserta didik
menjadi cenderung untuk pasif.

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, bapak zaris sudah cukup mampu
membuat suasana pembelajaran yang kondusif bahkan mampu membawa sisiwa
kedalam suasana haru. Dalam pelajaran kali ini tidak ada penguatan sebab menurut
bapak muharor baru sebagai pengantar sebelum masuk ke bab yang baru sehingga
belum menyampaikan materi pelajaran.

Dalam memanfaatkan waktu, Beliau telah mampu memanfaatkan waktu
pembelajaran secara efektif dan proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup
pelajaran, adanya pemberian tugas namun tidak ada peninjauan kembali isi materi

Interpretasi :

Kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh bapak
Muharor sudah cukup baik dan mampu mengelola suasana pembelajaran yang
kondusif. Akan tetapi strategi yang diterapkan beliau belum mampu membuat peserta
didik untuk aktif sebab bapak Muharor masih mendominasi jalannya kegiatan
pembelajaran. Selanjutnya, bapak Muharor telah mampu memanfaatkan waktu
pembelajaran secara efektif dan proporsional.



Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016

Jam : 07.00-09.15

Lokasi : Masjid SMK Negeri 2 Depok Sleman (kelas XIl1 TGP A)
Sumber Data : Ibu Dra. Hj. Habibah. M.S.1

Deskripsi data :

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengelolaan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh ibu Habibah yang meliputi ketrampilan membuka
pelajaran, ketrampilan menjelaskan materi, interaksi pembelajaran, ketrampilan
bertanya, ketrampilan memberi penguatan, ketrampilan menggunakan waktu serta
ketrampilan menutup pelajaran.

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa dalam membuka pelajaran diawali
dengan kegiatan tadarus bersama serta menyampaikan apa yang akan dilakukan
dalam kegaiatn pembelajaran. Di awal kegiatan, ibu Habibah tidak memberikan pre-
test maupun apersepsi akan tetapi menanyanakan materi yang telah dipelajari
sebelumnya.

Dalam ketrampilan menjelaskan materi, sejak awal beliau hanya
menyinggung materi secara umun namun beliau cukup jelas dalam menjelaskan
tatacara diskusi dalam satu kelompok sehingga peserta didik mampu melaksanakan
diskusi dengan baik dan terkendali. Selanjutnya strategi pembelajaran yang
diterapkan yaitu jig saw mampu membuat siswa aktif dan atusias dalam mengikuti
jalannya diskusi sampai mempresentasikan kepada kelompok lain. Dalam hal ini, ibu
Habibah hanya bertindak sebagai fasilitator sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuannya semaksimal mungkin

Ketika mengelola Interaksi pembelajaran, bapak zaris sudah cukup mampu
membuat suasana pembelajaran yang kondusif walaupun menerapkan kediatan
diskusi kelompok. Dalam pelajaran kali ini penguatan yang diberikan dengan
memberikan ucapan bagus dan tepuk tangan.

Dalam memanfaatkan waktu, Beliau telah mampu memanfaatkan waktu
pembelajaran secara efektif dan proporsional. Sedangkan untuk ketrampilan menutup
pelajaran, adanya pemberian tugas namun tidak ada peninjauan kembali isi materi.

Interpretasi :

Kemampuan mengelola kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh ibu
Habibah suda baik dan mampu mengelola suasana pembelajaran yang kondusif.
Beliau juga telah menerapkan strategi pembelajaran jig saw yang mampu membuat
peserta didik menjadi aktif baik dalam mecari maupun mengembangkan materi
pelajaran. Selanjutnya, ibu Habibah telah mampu memanfaatkan waktu pembelajaran
secara efektif dan proporsional.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016
Jam :11.30

Lokasi : Ruang WKS 5

Sumber Data : Ibu Listyandari (WKS 5)

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengawasan yang
dilakukan oleh pihak sekolah terhadap upaya pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti SMK Negeri 2 Depok Sleman. Wawancara ini dilakukan dengan ibu
Listyandari selaku WKS 5 SMK yang konsen mengurusi sumber daya manusia.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa upaya yang
dilakukan oleh pihak sekolah kaitannya dalam pengawasan pengembangan yaitu
dengan cara monitoring di awal semester untuk melihat RPP yang telah dibuat oleh
guru dan di tengah semester untuk milihat apakah yang tertulis di RPP sesuai dengan
realisasi. Selanjutnya, pihak sekolah juga memberikan evaluasi dari RPP yang telah
di buat oleh guru.

Intepretasi :

Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk melakukan pengawasan terhadap
RPP yang telah dibuat oleh guru khususnya guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti yaitu dengan cara memonitoring di awal semester maupun di tengah semester.
Selain itu juga memberikan evaluasi dari RPP yang telah dibuat apabila masih ada
kekurangan.



Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016

Jam :09.30

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Seluruh guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pemahaman diantara
guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti tenatang Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA). Berlangsungnya MEA diprediksi akan banyak tenaga kerja asing
yang akan masuk ke indonesia sehingga menjadikan persaingan dalam mencari
lapangan pekerjaan menjadi sangat ketat. Hal ini sangat perlu untuk dipahami oleh
guru terutama oleh guru pada sekolah kejuruan sebab MEA merupakan tantangan
yang harus dihadapi oleh peserta didik nantinya setelah lulus. Dengan memahami
MEA diharapkan seorang guru akan mengetahui upaya apa saja yang harus dilakukan
baik ketika mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas sehingga dapat
meningkatkan daya saing diantara peserta didik.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada seluruh guru pendidikan
agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 2 Depok Sleman dapat diketahui bahwa
pemahaman guru terhadap MEA masih sebatas hal-hal yang bersifat umum dari
MEA. Guru masih memahami MEA dengan sebatas perdagangan bebas diantara
negara-negara ASEAN belum mampu menjawab secara spesifik baik peluang
ataupun ancaman dari diberlakukannya MEA.

Intepretasi :

Pemahaman guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti SMK Negeri 2
Depok Sleman tentang Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) masih sangatlah
kurang. Banyak diantara guru yang memahami MEA hanya sebatas perdagangan
bebas diantara negara-negara ASEAN dan kurang memahami apa yang menjadi
ancaman ataupun peluang dengan berlakunya MEA itu sendiri.



Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016
Jam : 15.30-17.00

Lokasi : Ruang UKS

Sumber Data : Ibu Dra. Hj. Habibah. M.S.i

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran,
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran,
pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan
hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami karakteristik
peserta didik, Ibu Habibah meminta informasi dari guru yang mengajar di kelas X
maupun kelas XI tentang keadaan peserta didik yang selanjutnya dapat dipetakan
sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat.

Menurut ibu Habibah, prinsip pembelajaran yang mendidik yaitu transfer ilmu
pengetahuan dari siswa ke siswa lain. Dengan ini siswa akan menjadi lebih aktif
dalam mencari, mengembangkan serta memahami materi pembelajaran yang sedang
dipelajarinya sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih.

Untuk pemanfaatan teknologi informasi, beliau cenderung untuk tidak
menggunakan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut ibu Habibah teknologi
informasi dan komunikasi waluapun dapat menarik perhatian peserta dan membantu
mempermudah dalam menyampaikan materi, akan tetapi siswa menjadi kurang
memahami atas materi yang sedang dipelajari.

Walaupun tidak terlibat secara langsung dalam pengembangan potensi peserta
didik yang dikarenakan kesibukan beliau menjadi koordinator pembina OSIS, ibu
Habibah turut serta dalam mengarahkan peserta didik untuk memilih ekstrakurikuler
yang sesuai dengan bakat yang dimiliki.

Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran, beliau menyelenggarakan tes baik
tertulis maupun non-tulis dan hasil evaluasi pembelajaran ini dimanfaatkan untuk
memberikan remidial bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM.

Selanjutnya untuk kegiatan reflektif dalam rangka untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran biasanya meminta masukan dari peserta didik untuk
memberikan kritikan maupun saran guna perbaikan atas kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.



Intepretasi :
Secara keseluruhan kompetensi pedagogik ibu Habibah dalam memahami

karakteristik peserta didik, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
kegiatan pembelajaran, pengembangan potensi peserta didik, dan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Akan tetapi dalam hal kegiatan penilaian
dan evaluasi guru belum memanfaatkan metode non-tes sebagai bentuk penilaian,
hasil evaluasi belum dimanfaatkan dengan maksimal, serta guru kurang memahami
teori belajar.



Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016
Jam :09.30

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : bapak Muharor, S.Pd.l.

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran,
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran,
pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan
hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Dari hasil kegiatan wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami
karakteristik peserta didik, bapak Muharor melakukan pengamatan baik ketika berada
di dalam kelas maupun di luar kelas sehingga dapat memberikan perlakuan yang
sesuai.

Dalam memahami prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik beliau
menyampaikan bahwa prinsip-prinsip harus diketahui untuk bisa mengendalikan
jalannya proses kegiatan belajar mengajar.

Untuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegaiatn
pembelajaran beliau memanfaatkan dari adanya teknologi tersebut sebab karakter
peserta didik di zaman sekarang sudah bewawaskan teknologi yang luas. Dengan ini
apabila siswa tidak diajar dengan menggunakan tekologi maka akan mengalami
ketidakaktifan.

Kaitannya dalam memfasilitasi pengembangan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik, beliau turut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan menjadi
pembina pramuka dan remaja Islam.

Dalam rangka menyelenggarakan penilaiaan dan evaluasi pembelajaran hasil
belajar, beliau menggunakan tes tulis maupun non-tulis. Selanjutnya untuk
menindaklanjuti hasil evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan beliau
melaksanakan remidial dan mengualangi materi yang memiliki tingkat kesulitan yang
tinggi berdasarkan hasil evaluasi.

Selanjutnya, untuk melakukan kegiatan reflektif dalam rangka peningkatan
kualitas pembelajaran beliau meminta saran ataupun pendapat peserta didik atas
model pembelajaran yang telah dilakukan dan harapan kedepannya.



Intepretasi :
Secara keseluruhan kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh bapak Muharor

sudah baik. Dalam penilaian dan evaluasi proses pembelajaran beliau hanya terpaku
pada tes baik tertulis maupun non tulis sehingga belum memanfaatkan kegiatan non-

tes sebagai bentuk penilaian.



Catatan Lapangan 10
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016

Jam : 14.00-14.45

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : bapak Drs. Zaris Daris Nofiar, M.S.1

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran,
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran,
pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan
hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Dari hasil kegiatan wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami
karakteristik peserta didik, dapat dilakukan dengan pengamatan selanjutnya metode
yang diterapkan menyesuaikan peserta didik.

Kemudian yang dimaksud dengan teori belajar menurut beliau yaitu cara-cara
belajar yang diterapkan kepada peserta didik kaitannya dalam kegiatan transfer ilmu
pengetahuan

Kaitannya dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
kegiatan pembelajaran, beliau lebih suka untuk memanfaatkannya demgam alasan
lebih komunikatif dalam menyampaikan materi serta dapat menjadikan daya tarik
peserta didik untuk menyimaknya.

Untuk dapat turut serta dalam pengembangan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik, kaitannya menjadi guru agama dan budi pekerti, beliau turut serta
menjadi pembina ekstrakulikuler remaja Islam di SMK Negeri 2 Depok Sleman.
Selain itu, beliau juga mendorong peserta didik untuk mengikuti kegiatan
ektrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.

Dalam menyelenggarakan kegiatan penilaian dan evaluasi pembelajaran,
beliau menggunakan tes baik lisan, tes tulis maupun penugasan. Sedangkan untuk
menindaklanjuti dari hasil evaluasi pembelajaran bapak Zaris menyelenggarakan
remidi maupun pengayakan bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM.

Selanjutnya, untuk dapat melakukan kegiatan reflektif guna meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan cara mengevaluasi metode pembelajaran yang telah
diterapkan serta meminta masukan dari teman sejawat maupun peserta didik.



Intepretasi

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa kompetensi pedagogik
yang dimiliki bapak Danis secara keselluruhan sudah baik. Namun dalam hal
pemahaman tentang teori dan prinsip pembelajaran kurang memahami. Selanjutnya,
hasil evaluasi pembelajaran belum dimanfaatkan dengan maksimal. Beliau hanya
memanfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar untuk memberikan remidial bagi peserta
didik yang belum memenuhi KKM.



Catatan Lapangan 11
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Januari 2016

Jam : 09.10-09.45

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : ibu Eny Zuhriyati Masruroh, S.Pd.l.

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran,
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran,
pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan
hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Dari hasil kegiatan wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami
karakteristik peserta didik yaitu dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab yang
biasa dilakukan di awal kegiatan pembelajaran kepada peserta didik.

Kemudian yang dimaksud dengan prinsip-prinsip pembelajaran menurut
beliau yaitu suatu proses usaha agar terjadi perubahan perilaku dari tidak tahu
menjadi tahu, dari yang tidak terampil menjadi terampil.

Untuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan
pembelajaran, beliau lebih suka untuk memanfaatkannya dengan alasan lebih
memudahkan peserta didik untuk menambah wawasannya dan memudahkan dalam
mencari sesuatu hal yang diperlukan dalam pembelajaran.

Untuk dapat turut serta dalam pengembangan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik, kaitannya menjadi guru agama dan budi pekerti, beliau turut serta
menjadi pembina ekstrakulikuler remaja Islam keputrian yang ada di SMK Negeri 2
Depok Sleman.

Dalam menyelenggarakan kegiatan penilaian dan evaluasi pembelajaran,
beliau menggunakan tes baik tulis maupun non-tulis seperti ulangan-ulangan ataupun
praktek, pengamatan maupun penugasan. Sedangkan untuk menindaklanjuti dari hasil
evaluasi pembelajaran ibu Eni menyelenggarakan remidi maupun pengayakan bagi
peserta didik yang belum memenuhi KKM.

Selanjutnya, untuk kegiatan reflektif yang beliau lakukan agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dilakukan dengan cara mengikuti diklat, seminar
maupun studi banding.



Intepretasi :

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa ibu Zuhri telah memiliki
kompetensi pedagogik yang cukup baik. Akan tetapi ada beberapa poin yang harus
ditingkatkan yaitu berkaitan dengan pemahaman tentan teori belajar. Dalam
pemanfaatan hasil evaluasi pembelajaran hanya dilakukan dengan memberikan
pengayakan maupun remidial bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM.



Catatan Lapangan 12
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Januari 2016
Jam : 09.30-10.20

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bapak Diyono, S.Ag.

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam memahami karakteristik peserta didik, teori belajar dan prinsip pembelajaran,
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran,
pengembangan potensi peserta didik, kegiatan penilaian dan evaluasi, pemanfaatan
hasil evaluasi, dan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Dari hasil kegiatan wawancara dapat diketahui bahwa untuk memahami
adanya perbedaan karakteristik peserta didik menurut bapak Diyono yaitu
menyiapkan baik mental maupun spiritual peserta didik sehinggga akan dapat
membentuk karakter yang baik diantara peserta didik.

Kemudian yang dimaksud dengan prinsip-prinsip pembelajaran menurut
beliau yaitu suatu cara bagaimana untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang sesuai
dengan karakteristik yang dimiliki peserta didik.

Untuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan
pembelajaran, beliau tidak selalu menggunakan bantuan tergantung metode dan
strategi pembelajaran yang diterapkan. Menurut beliau, dengan adanya bantuan
teknologi dapat mempermudah peserta didik untuk mendapatkan wawasan maupun
informasi yang terkait dengan materi pelajaran yang lebih luas dengan cara mencari
sumber belajar di internet disamping yang menjadi pegangan.

Walaupun menjadi guru pendidikan agama Islam, beliau dapat turut serta
dalam pengembangan potensi yang dimiliki oleh peserta didik dengan ikut menjadi
pembantu pembina pramuka di SMK Negeri 2 Depok Sleman.

Dalam menyelenggarakan kegiatan penilaian dan evaluasi pembelajaran,
beliau melakukan tes tertulis maupun tes non-tertulis. Untuk tes tertulis dengan
menyelenggarakan ulangan secar sedangkan untuk tes non-tulis dengan cara praktik
ibadah, hafalan maupun ulangan secara lisan. Sedangkan bentuk tindak lanjut atas
evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan yaitu dengan cara memberikan
pengayakan terhadap peserta didik.

Selanjutnya, untuk kegiatan reflektif yang beliau lakukan agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dilakukan dengan cara mengikuti studi banding
maupun workshop.



Intepetasi :

Secara keseluruhan kompetensi pedagogik yang dimiliki bapak Yono sudah
cukup baik. Namun yang menjadi catatan, beliau kurang memahami tentang teori dan
prinsip pembelajaran. Selanjutnya dalam melakukan penilaian hanya berdasar pada
hasil tes baik tes tulis maupun non-tulis. Selanjutnya untuk menindaklanjuti hasil
evalusi pembelajaran hanya dilakukan dengan memberikan pengayakan.



Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Januari 2016

Jam : 09.10-09.45

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : ibu Eny Zuhriyati Masruroh, S.Pd.l.

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui
bahwa untuk mengembangkan indikator yang tertuang di RPP yaitu berdasar pada
silabus serta materi pelajaran yang tertuang dalam buku paket maupun lembar kerja
siswa (LKS) yang menjadi pegangan.

Untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran yang kreatif, beliau
menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, kreatif serta menyenangkan yang
menjadikan peserta didik menjadi aktif untuk mencari dan mengembangkan materi
pelajaran yang sedang dipelajari.

Kaitannya dalam pengembangan keprofesionalan, ibu Eni melakukan evaluasi
terhadap metode pembelajaran yang pernah dipakai sehingga kedepannya bisa lebih
baik lagi.

Selanjutnya, dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri, ibu Eni memanfaatkannya untuk memperluas wawasan yang
dimilikinya.

Intepretasi :

Secara keseluruhan ibu Zuhri sudah berupaya dengan baik dalam hal
mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.



Catatan Lapangan 14
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 11 Januari 2016
Jam : 09.30-10.20

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bapak Diyono, S.Ag.

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui
bahwa untuk mengembangkan indikator yang tertuang di RPP yaitu dengan berdasar
pada silabus serta memperhatikan materi pembelajaran yang tertuang dalam buku
yang menjadi pegangan.

Untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, bapak
Diyono menerapkan metode pembelajaran yang interaktif dan variatif sehingga akan
mendorong peserta didik untuk mengembangkan materi pembelajaran yang
dipelajarinya.

Dalam mengembangkan keprofesionalannya ketika mengajar, beliau lakukan
dengan cara mengevaluasi metode pembelajaran yang pernah dipakai sehingga dapat
melakukan perbaikan atas kekurangan ataupun kendala yang telah dihadapinya dalam
mengelola pembelajaran.

Kaitannya dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri, walaupun tidak teralu sering beliau memanfaatkannya untuk
memperluas wawasan baik untuk dirinya maupun peserta didik.

Intepretasi :

Bapak Yono sudah berupaya dengan baik dalam hal mengembangkan
indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara Kkreatif,
mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri



Catatan Lapangan 15
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016

Jam :09.30-10.20

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bapak Drs. Zaris Daris Nofiar, M.S.1

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui
bahwa untuk mengembangkan indikator dengan mengacu pada kurikulum serta
materi pembelajaran yang ada. Selanjutnya untuk dapat mengembangkan materi
pembelajaran dilakukan dengan cara memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana
yang ada seperti perpustakaan maupun browsing dengan internet. Dengan demikian
siswa akan mendapatkan informasi yang luas dibandingkan dengan hanya fokus
dengan buku yang menjadi pegangan.

Untuk dapat mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan, bapak
Zaris mengikuti diklat, seminar dan workshop. Selanjutnya dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri, beliau memanfaatkan
teknologi karena lebih praktis, efektif serta komunikatif sebagai sumber belajar yang
tidak terbatas baik untuk bapak Zaris sendiri maupun untuk peserta didik.

Intepretasi :

Bapak Danis sudah berupaya dengan baik dalam hal mengembangkan
indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara Kkreatif,
mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.



Catatan Lapangan 16
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016
Jam :09.30

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : bapak Muharor, S.Pd.l.

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui
bahwa untuk mengembangkan indikator bapak Muharor mengacu pada kompetensi
dasar yang tertuang dalam silabus. Untuk dapat mengembangkan materi
pembelajaran yang kreatif dilakukan dengan cara mengaitkan materi pelajaran dengan
mengaitkan perkembangan aktual yang terjadi di masyarakat serta dikemas dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat.

Berhubung masih tergolong sebagai guru yang masih baru di SMK Negeri 2
Depok Sleman, dalam mengembangkan keprofesionalannya, bapak Muharor aktif
mengikuti pelatihan-pelatihan maupun diklat yang ada. Selanjutnya, untuk
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan diri, beliau
memanfaatkannya untuk mendapatkan berita-berita aktual yang sedang terjadi di
masyarakat dan dengan adanya bantuan teknologi, akan mempermudah beliau untuk
mengemas materi pembelajaran.

Intepretasi :

Secara keseluruhan bapak Muharor sudah berupaya dengan baik dalam hal
mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.



Catatan Lapangan 17
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016
Jam : 15.30-17.00

Lokasi : Ruang UKS

Sumber Data : Ibu Dra. Hj. Habibah. M.S.i

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana guru
dalam bagaiman mengembangkan indikator, mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beliau, dapat diketahui
bahwa untuk mengembangkan indikator yaitu dengan mempertimbangkan materi dan
peserta didik serta waktu yang tersedia sebab kelas XII banyak waktu yang
digunakan untuk persiapan ujian nasional.

Untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif, beliau
menerapkan strategi pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mencarai dan
mengembangkan materi pelajaran yang sedang dipelajarai. Dengan ini, peserta didik
tidak hanya terpaku dengan buku yang menjadi pegangan akan tetapi juga
memanfaatkan internet sebagai sumber belajar yang tidak terbatas.

Dalam mengembangkan keprofesionalannya, beliau biasa meminta masukan
dari peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang gaya mengajar yang
telah diterapkan oleh ibu Habibah. Adanya pendapat atau masukan dari siswa dapat
dijadikan bahan untuk diperhitungkan apa yang harus dievaluasi, diubah maupun
dipertahankan. Selanjutnya kaitannya dalam pemanfaatan teknologi untuk
pengembangan diri, walaupun memandang penting akan tetapi dengan
memperhatikan faktor lain yaitu dengan adanya bantuan teknologi yang justru akan
membuat peserta didik kurang memahami materi yang sedang dipelajari membuat ibu
Habibah jarang memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata
lain, beliau lebih suka menerapkan strategi pembelajaran yang membuat peserta didik
menjadi aktif daripada menggunakan bantuan teknologi.

Intepretasi :

Ibu Habibah sudah berupaya dengan baik dalam hal mengembangkan
indikator, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif,
mengembangkan keprofesionalannya serta pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi kaitannya dalam pengembangan diri.



Catatan Lapangan 18
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Februari 2016
Jam :11.00

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bapak Diyono, S.Ag.

Deskripsi Data :

Bapak Diyono merupakan salah satu guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan terakhir yang di tempuh beliau
yaitu S1 pendidikan agama Islam di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Berdasarkan riwayat pendidikan, pendidikan guru yang ditempuh sudah sesuai
dengan mata pelajaran yang diampunya. Akan tetapi adanya tantangan pendidikan
yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk senantiasa meningkatkan
kompetensinya. Olehkarena itu, wawancara ini bertujuan untuk mengetahui cara yang
dilakukan beliau oleh bapak Diyono dalam meningkatkan kompetensinya.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa cara-
cara yang dilakukan oleh bapak Diyono kaitannya dalam meningkatkan
kompetensinya terutama dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN vyaitu
dengan cara mengikuti dikla, pelatihan-pelatihan, workshop maupun bergabung
dengan MGMP PAI kabupaten Sleman. Selain itu, beliau juga berupaya untuk
meningkatkan kompetensinya atas inisiatif sendiri seperti memperbanyak membaca
buku, maupun memperbanyak membaca tafsir al-Quran.

Intepretasi :

Bapak Diyono sudah berupaya untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya
dengan cara mengikuti diklat, pelatihan, workshop serta bergabung dengan MGMP
PAI kabupaten Sleman. Selain itu, beliau juga memperbanyak membaca buku
maupun membaca tafsir al-Quran untuk memperluas wawasan maupun pengetahuan
yang dimilkinya.



Catatan Lapangan 19
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Februari 2016
Jam :11.00

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bapak Muharor, S.Pd.I

Deskripsi Data :

Bapak Muharor merupakan salah satu guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti yang paling baru di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan terakhir yang di
tempuh beliau yaitu S1 pendidikan agama Islam di UIN Sunan Kalijaga tahun 2014.
Berdasarkan riwayat pendidikan, pendidikan guru yang ditempuh sudah sesuai
dengan mata pelajaran yang diampunya. Akan tetapi adanya tantangan pendidikan
yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk senantiasa meningkatkan
kompetensi yang dimilikinya terlebih beliau merupakan guru baru. Olehkarena itu,
wawancara ini bertujuan untuk mengetahui cara yang dilakukan oleh bapak Muharor
dalam meningkatkan kompetensinya.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa cara yang
dilakukan oleh bapak Muharor dalam meningkatkan kompetensinya dilakukan
dengan mengikuti diklat serta mengamalkannya, mengikuti pelatihan-pelatihan
maupun dengan cara browsing di internet. Selaiin itu, beliau tidak segan untuk belajar
pengalaman dari guru senior yang ada di SMK Negeri 2 Depok Sleman.

Intepretasi :

Cara vyang dilakukan oleh bapak Muharor dalam meningkatkan
kompetensinya yaitu dengan cara mengikuti diklat serta mempraktekkannya ketika
mengajar, pelatihan-pelatinan serta browsing di internet. Selanjutnya, beliau tak
segan untuk belajar dengan guru senior untuk dapat meningkatkan kemampuannya.



Catatan Lapangan 20
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Februari 2016
Jam :11.00

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Ibu Eny Zuhriyati, S.Pd.I

Deskripsi Data :

Ibu Eny merupakan salah satu guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti
di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan terakhir yang di tempuh beliau yaitu S1
pendidikan agama Islam di Universitas Cokroaminoto Yogyakarta pada tahun 2004.
Berdasarkan riwayat pendidikan, pendidikan guru yang ditempuh sudah sesuai
dengan mata pelajaran yang diampunya. Akan tetapi adanya tantangan pendidikan
yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk senantiasa meningkatkan
kompetensi yang dimilikinya. Olehkarena itu, wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui cara yang dilakukan beliau oleh ibu Eny dalam meningkatkan
kompetensinya.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa cara yang dilakukan
oleh Ibu Eni dalam meningkatkan kompetensinya dilakukan dengan cara mengikuti
diklat maupun pelatihan-pelatihan. Selanjutnya, lbu Eny melakukan upaya untuk
meningkatkan kemampuannya dengan cara otodikak, yaitu berlatih dengan inisiatif
sendiri.

Intepretasi :

Cara yang dilakukan oleh ibu Eni Zuhriyati untuk meningkatkan
kompetensinya yaitu dilakukan dengan cara mengikuti diklat maupun pelatihan
selanjutnya ditopang dengan inisiatif sendiri yang tujuannya untuk meningkatkan
kompetensi yang dimiliki.



Catatan Lapangan 21
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016

Jam :12.15

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Bapak Drs. Zaris Daris Nofiar, M.S.1.

Deskripsi Data :

Bapak Zaris merupakan salah satu guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti yang cukup senior di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan yang di tempuh
beliau yaitu S1 pendidikan agama Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 1990 dan telah menyelesaikan pendidikan S2 Pendidikan Agama Islam di UIN
Sunan Kalijaga pada tahun 2012. Berdasarkan riwayat pendidikan, pendidikan guru
yang ditempuh sudah sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya sehingga
kemampuan dalam mengajar sudah tidak diragukan lagi. Akan tetapi adanya
tantangan pendidikan yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk
senantiasa meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Olehkarena itu, wawancara
ini bertujuan untuk mengetahui cara yang dilakukan beliau oleh bapak Zaris dalam
meningkatkan kompetensinya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
cara yang dilakukan oleh bapak Zaris dalam meningkatkan kompetensinya yaitu
dengan mengikuti diklat mapun pelatihan. Selain itu, berhubung beliau menjadi ketua
MGMP kabupaten Sleman menjadikan banyak ilmu maupun pengalaman yang
diperolehnya sehingga sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan maupun
kompetensinya.

Intepretasi :

Banyak cara yang dilakukan oleh bapak Zaris dalam meningkatakan
kemampuan ataupun kompetensi yang dimiliknya. Selain mengikuti diklat maupun
pelatihan, serta sudah menamatkan pendidikan S2, jabatan beliau emban saat ini yang
menjadi ketua MGMP PAI kabupaten Sleman membuat bapak Zaris memiliki banyak
pengalaman maupun pengetahuan sehingga dapat mendukung maupun meningkatkan
kompetensi yang dimilikinya



Catatan Lapangan 22
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016
Jam :15.30

Lokasi : Ruang UKS

Sumber Data : Ibu Dra. Habibah, M.S.I.

Deskripsi Data :

Ibu Habibah merupakan guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang
paling senior di SMK Negeri Depok Sleman. Pendidikan yang di tempuh beliau yaitu
S1 pendidikan agama Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1988 dan
telah menyelesaikan pendidikan S2 Psikologi pendidikan Agama di Universitas
Muhammadiyah Yogyakart pada tahun 2013. Berdasarkan riwayat pendidikan,
pendidikan guru yang ditempuh sudah sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya
sehingga kemampuan dalam mengajar sudah tidak diragukan lagi. Akan tetapi adanya
tantangan pendidikan yang semakin berat dan kompleks, menjadikan beliau untuk
senantiasa meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Olehkarena itu, wawancara
ini bertujuan untuk mengetahui cara yang dilakukan beliau oleh Ibu Habibah dalam
meningkatkan kompetensinya.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa cara yang ditempuh ibu
Habibah dalam meningkatkan kompetensinya selain menempuh pendidikan S2,
beliau juga mengikuti diklat, pelatihan, workshop serta bergabung dengan MGMP
PAI kabupaten Sleman dan menjabat sebagai bendahara. Menurut ibu Habibah,
dalam pertemuan MGMP sering diadakan kegiatan yang cukup bagus seperti
pelatihan pembuatan RPP, pembahasan permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan pembelajaran, pembahasan pembuatan soal-soal ulangan akhir semester dan
lain sebagainya sehingga sangat bermanfaat untuk meningkatkan kompetensi guru.

Intepretasi :

Cara yang dilakukan oleh ibu habibah dalam meningkatkan kompetensinya
yaitu dilakukan dengan cara menempuh pendidikan S2, mengikuti diklat maupun
pelatihan. Dengan bergabungnya ibu Habibah mengikuti MGMP PAI kabupaten
Sleman memberikan banyak manfaat khususnya dalam mengembangkan amupun
meningkatkan kemampuan maupun kompetensinya.



Catatan Lapangan 23
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016
Jam :11.30

Lokasi : Ruang WKS 5

Sumber Data : Ibu Listyandari WKS 5

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara yang dilakukan
oleh pihak sekolah untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru
pendidikan agama Islam dan budi pekerti kaitannya dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA). Untuk mendapatkan hasil wawancara yang valid,
dilakukan dengan cara mewawancarai ibu Listyandari selaku WKS 5 SMK Negeri 2
Depok Sleman yang mengurusi tentang sumber daya manusia.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa cara
yang dilakukan oleh pihak sekolah kaitannya dalam meningkatkan kompetensi yang
dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam menghadapi MEA
yaitu dengan mengikutsertakan diklat baik yang dilakukan secara internal maupun
eksternal. Untuk diklat internal, dilakukan dengan cara diskusi bersama diantara
guru-guru di SMK Negeri 2 Depok yang berkaitan dengan pembelajaran. Sedangkan
untuk yang diklat eksternal yaitu dilakukan dengan mengikuti workshop ataupun
seminar, mengikuti pelatihan maupun bergabung dengan MGMP PAI baik setingkat
kabupaten Sleman maupun se-DI Yogyakarta.

Intepretasi :

Cara yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam meningkatkan kompetensi
guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti yaitu dengan cara mengikutsertakan
dalam kegiatan diklat internal maupun eksternal. Untuk diklat internal dilakukan
dalam lingkup SMK Negeri 2 Depok dengan menyelenggarakan diskusi diantara guru
seperti membuat model, media maupun RPP pembelajaran. Sedangkan untuk diklat
eksternal, yaitu diselenggarakan dari pihak luar sekolah. Kegiatan ini dapat berupa
workshop, seminar maupun mengikuti MGMP.



Catatan Lapangan 24
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016
Jam :11.30

Lokasi : Ruang WKS 5

Sumber Data : Ibu Listyandari (WKS 5)

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengawasan yang
dilakukan oleh pihak sekolah terhadap upaya pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti SMK Negeri 2 Depok Sleman. Wawancara ini dilakukan dengan ibu
Listyandari selaku WKS 5 SMK yang konsen mengurusi sumber daya manusia.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa upaya yang
dilakukan oleh pihak sekolah kaitannya dalam pengawasan pengembangan yaitu
dengan cara monitoring di awal semester untuk melihat RPP yang telah dibuat oleh
guru dan di tengah semester untuk milihat apakah yang tertulis di RPP sesuai dengan
realisasi. Selanjutnya, pihak sekolah juga memberikan evaluasi dari RPP yang telah
di buat oleh guru.

Intepretasi :

Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk melakukan pengawasan terhadap
RPP yang telah dibuat oleh guru khususnya guru pendidikan agama Islam dan budi
pekerti yaitu dengan cara memonitoring di awal semester maupun di tengah semester.
Selain itu juga memberikan evaluasi dari RPP yang telah dibuat apabila masih ada
kekurangan.



i

LW Universitas Islam Negert Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R{}

[Ial
[amp

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Kepada

Yih. Dekan Fakuttasz Hom Tarbivah dan Keguman
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

i ¥ogvakaria

Avralamn alailaon wr, wib.
Setelah membaca, menelltl, memberikan petunjuk dan mengorsksf serta

inengudakan perbaikan seperiunya, maka kami selaku peimnbimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nasia : : Fajar Fitrianto
NIk P 12410047
Tudut Skripsi - Kompetensi Pedagopak dan Profesions]l Guru Pendidikan

Agama Islam di SMK Negeri 2 Depok Sieman dalam
Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)

sudah dapat diajukan kepada Twrusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbayah dan Kepurnan Juwuszen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarla schagai salah
salu syurat untuk memperoleh gelar Sajana Strata Satu Pendidikan Agama fsiam

Dengan ini karmi mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atns dapat
segera dimnnagsvahlkan. Atas perhatiannya kami ueapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alatbnt Wr. h,

Yopvakarta, 31 Maret 2016
Pembimbing

Sl

D H. Tasman Hamany, MA
NIP. 12511102 198603 T 003



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UTNAZ/T.4PM.03.2/2.41.11.155%/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name - FAJAR FITRIANTO
Date of Birth : March 15, 1994
Sex . Male

took TOEC (Test of English Competence) held on January 15, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

-
| CONVERTED SCORE

\Listening Comprehension 43
e .. B .

‘Structure & Written Expression 45

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

}f-.—‘._"thfmk&rtﬂ. January 15, 2016
7" Director,

Or. Sembo i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680815 199803 1 005

o

l;a"

Car——
|
[

o
iy



e
G
L
Al

A
<

7=
i

Al o el 5 ) 5
6 81a s Aga Sl LU Sl (s daatn

£

iyealll il 320 QIO

b Alg
A d) Aall) Spl8S Laal

UIN.O2/LA/PM.03.2/6.41.18.2963/2016 :42 2\

ol sgall) gt K 1a 8 )lo) ek

Fajar Fitrianto - H'ﬂ&
ECEREIPR I WALE TR

AR SN PRI WP E L AT R JURIP- e
Daa s e

0 "

D A1) ) puaail) 5 g ) )|
o5 hal) b
2 ENEGNIF ISy

P PRI TR N N PN

LRVPERTIECVRL ST l_uia,d\q-sj



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI :
Nama : Fajar Fitrianto

Tempat, Tanggal Lahir: Klaten, 15 Maret 1994

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Agama > Islam

Alamat : Kadilayar, RT 01/RW 01, Kajoran, Klaten Selatan, Klaten,
Jawa Tengah

No. HP : 085725464930

Email - fajarfitrianto69@gmail.com

JENJANG PENDIDIKAN

2000-2006 : SD Negeri Karang

2006-2009 : SMP Negeri 1 Wedi

2009-2012 : SMA Negeri 2 Klaten

2012-Sekarang : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
ORGANISASI

2009-2012 . Ketua Karang Taruna

2012-Sekarang . Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
2013-Sekarang : Wakil ketua Remaja Islam se-Kajoran

2016-Sekarang : Ketua Badan Koordinasi TPA se-Kajoran


mailto:fajarfitrianto69@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1 PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang 
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Metode Analisis Data
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

